
Agenda Kerja Sekretaris Daerah Februari 2026

Tanggal Agenda Kegiatan Deskripsi Keterangan Tautan

02/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
mewakili Bupati 
Grobogan menghadiri 
Apel Gelar Pasukan 
Operasi Keselamatan 
Candi 2026 yang 
berlangsung di Mapolres 
Grobogan.

Mewujudkan keamanan dan kenyamanan di jalan raya bukan sekadar tugas kepolisian, melainkan hasil dari sinergi lintas sektoral dan kesadaran kolektif masyarakat.

Memasuki awal bulan Februari, kesiapan personel dan sarana pendukung mulai dimatangkan guna menjamin keselamatan warga di ruang publik.

Senin (2/2/2026), Sekda Anang Armunanto mewakili Bupati Grobogan menghadiri Apel Gelar Pasukan Operasi Keselamatan Candi 2026 yang berlangsung di Mapolres Grobogan.

Kegiatan ini bertujuan memastikan kesiapan seluruh unsur yang terlibat dalam menciptakan Kamseltibcarlantas (Keamanan, Keselamatan, Ketertiban, dan Kelancaran Lalu Lintas) yang kondusif.

Operasi kewilayahan ini akan dilaksanakan selama 14 hari, mulai tanggal 2 hingga 15 Februari 2026.

Fokus utamanya adalah pada kegiatan preemtif dan preventif guna meningkatkan disiplin berlalu lintas sekaligus sebagai upaya cipta kondisi menjelang perayaan Idul Fitri 1447 H.

Melalui pendekatan yang profesional dan humanis, diharapkan angka pelanggaran serta fatalitas kecelakaan dapat terus ditekan.

Hal ini sejalan dengan tren positif penurunan angka pelanggaran di Jawa Tengah sebesar 25 persen pada tahun sebelumnya.

Sinergi antara Pemerintah Kabupaten Grobogan, Polri, TNI, dan instansi terkait menjadi kunci keberhasilan operasi ini.

Mari bersama kita utamakan keselamatan sebagai kebutuhan demi mewujudkan perjalanan yang aman dan selamat bagi seluruh masyarakat.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #groboganhebat #opskeselamatancandi2026 #polresgrobogan #kamseltibcarlantas

Tayang

https://www.instagram.com/p/DUPo-OSkm1H/?img_index=2

03/02 Sekda Wisuda

Pencapaian akademik tertinggi merupakan buah dari ketekunan dan dedikasi di tengah kesibukan menjalankan amanah pengabdian.

Teladan ini menjadi pengingat bagi kita semua bahwa semangat untuk terus belajar tidak boleh surut oleh waktu maupun rutinitas pekerjaan.

Segenap keluarga besar Sekretariat Daerah Kabupaten Grobogan mengucapkan selamat dan sukses kepada Bapak Dr. Anang Armunanto, S.Sos., M.Si. atas wisuda gelar Doktor yang telah diraih.

Pencapaian ini merupakan kebanggaan sekaligus motivasi bagi seluruh jajaran birokrasi untuk senantiasa meningkatkan kapasitas diri.

Gelar akademik yang diraih diharapkan membawa perspektif baru dan inovasi dalam memperkuat tata kelola pemerintahan di Kabupaten Grobogan.

Ilmu dan keahlian yang semakin dalam tentunya akan berdampak langsung pada kualitas kebijakan yang lebih matang serta pelayanan publik yang lebih baik bagi masyarakat.

Semoga gelar ini menjadi keberkahan, membawa manfaat luas bagi kemajuan daerah, dan menginspirasi kita semua untuk terus bertumbuh dalam karya.

Selamat atas gelar barunya, Pak Sekda.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #groboganhebat #inspirasiasn #pemkabgrobogan

Tayang

WAG

04/02 Sekda Wisuda

Pencapaian akademik tertinggi merupakan buah dari ketekunan dan dedikasi di tengah kesibukan menjalankan amanah pengabdian.

Teladan ini menjadi pengingat bagi kita semua bahwa semangat untuk terus belajar tidak boleh surut oleh waktu maupun rutinitas pekerjaan.

Segenap keluarga besar Sekretariat Daerah Kabupaten Grobogan mengucapkan selamat dan sukses kepada Bapak Dr. Anang Armunanto, S.Sos., M.Si. atas wisuda gelar Doktor yang telah diraih.

Pencapaian ini merupakan kebanggaan sekaligus motivasi bagi seluruh jajaran birokrasi untuk senantiasa meningkatkan kapasitas diri.

Gelar akademik yang diraih diharapkan membawa perspektif baru dan inovasi dalam memperkuat tata kelola pemerintahan di Kabupaten Grobogan.

Ilmu dan keahlian yang semakin dalam tentunya akan berdampak langsung pada kualitas kebijakan yang lebih matang serta pelayanan publik yang lebih baik bagi masyarakat.

Semoga gelar ini menjadi keberkahan, membawa manfaat luas bagi kemajuan daerah, dan menginspirasi kita semua untuk terus bertumbuh dalam karya.

Selamat atas gelar barunya, Pak Sekda.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #groboganhebat #inspirasiasn #pemkabgrobogan

Tayang

https://www.instagram.com/p/DUVLF7REg-a/

05/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
bersama Kepala 
Bapperida berdiskusi 
dengan tim Beomho dari 
Korea Selatan terkait 
penguatan konsep 
keselamatan jalan di 
Kabupaten Grobogan.

Membangun sistem transportasi yang aman bukan semata soal teknologi, melainkan tentang bagaimana setiap gagasan disusun agar relevan dengan kondisi jalan dan kebutuhan mobilitas warga.

Dalam suasana yang lebih santai, Kamis (5/2/2026), Sekda Anang Armunanto bersama Kepala Bapperida berdiskusi dengan tim Beomho dari Korea Selatan terkait penguatan konsep keselamatan jalan di Kabupaten Grobogan.

Pembahasan ini merupakan bagian dari persiapan usulan yang tengah disiapkan dalam proses seleksi program hibah K-City Network Global Cooperation.

Melalui komunikasi yang cair, sejumlah titik strategis kembali dicermati untuk memastikan bahwa gagasan yang diusulkan tetap realistis dan kontekstual dengan kondisi lapangan di Grobogan.

Penajaman ini menjadi penting agar setiap inovasi yang direncanakan benar-benar selaras dengan kebutuhan masyarakat dan tantangan infrastruktur yang ada.

Melalui ikhtiar ini, Pemerintah Kabupaten Grobogan terus berupaya menyiapkan usulan yang matang, sehingga setiap peluang kerja sama yang dijajaki tetap berorientasi pada keselamatan dan kenyamanan warga.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #kcity #groboganhebat

Tayang

https://www.instagram.com/p/DUXwNdOkmQO/?img_index=2

https://www.instagram.com/p/DUPo-OSkm1H/?img_index=2
https://www.instagram.com/p/DUVLF7REg-a/
https://www.instagram.com/p/DUXwNdOkmQO/?img_index=2


05/02 Sekda

ekda Anang Armunanto 
mendampingi Bupati 
Grobogan Bapak Setyo 
Hadi menandatangani 
Kesepakatan Bersama 
terkait Program 
Pengelolaan Smart 
Traffic Safety dan 
Pengelolaan Smart 
Public Safety di 
Kabupaten Grobogan 
antara Pemerintah 
Kabupaten Grobogan 
dengan PT Beomho 
Teknologi Service.

Pemerintah Kabupaten Grobogan terus berupaya menjemput peluang inovasi demi meningkatkan pelayanan publik.

Kamis (5/2/2026), bertempat di ruang kerja Bupati, Sekda Anang Armunanto mendampingi Bupati Grobogan Bapak Setyo Hadi menandatangani Kesepakatan Bersama terkait Program Pengelolaan Smart Traffic Safety dan Pengelolaan Smart Public Safety di Kabupaten Grobogan antara Pemerintah Kabupaten Grobogan dengan PT Beomho Teknologi Service.

Penandatanganan ini merupakan bagian penting dalam memenuhi tahapan seleksi program hibah K-City Network Global Cooperation.

Melalui kesepakatan tersebut, Pemkab Grobogan memperkuat usulan dalam kompetisi global dengan ruang lingkup yang mencakup Smart Road Traffic Safety, Smart Street Lights, Smart Intersection Management, serta Smart PSC 119 Service.

Langkah strategis ini turut disaksikan oleh Asisten Pemerintahan dan Kesra Sekda, Kepala Bapperida, serta Kabag Pemerintahan.

Penandatanganan ini menjadi bukti keseriusan pemerintah daerah dalam menyiapkan perencanaan yang matang, agar setiap peluang dukungan teknologi internasional dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk kepentingan masyarakat luas.

Ikhtiar ini diharapkan dapat membawa hasil positif dalam proses seleksi, sehingga kedepannya Kabupaten Grobogan memiliki sistem transportasi yang lebih cerdas, responsif, dan mampu menjamin keamanan serta kenyamanan bagi seluruh warga dalam beraktivitas.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #groboganhebat #psc119

Tayang

https://www.instagram.com/p/DUYMZ3vkq1l/?img_index=2

05/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
memimpin rapat 
koordinasi bersama 
BPJS Kesehatan dan 
pimpinan perangkat 
daerah terkait di Ruang 
Rapat Sekda.

Sinkronisasi data menjadi langkah penting untuk menjaga keberlangsungan layanan kesehatan, terutama di tengah dinamika kepesertaan JKN yang saat ini dialami sebagian warga.

Kamis (5/2/2026), Sekda Anang Armunanto memimpin rapat koordinasi bersama BPJS Kesehatan dan pimpinan perangkat daerah terkait di Ruang Rapat Sekda.

Pertemuan ini difokuskan pada pencermatan dan validasi data guna merumuskan langkah penanganan yang paling memungkinkan bagi warga yang mengalami perubahan status kepesertaan.

Secara administratif, cakupan kepesertaan JKN di Grobogan telah berada pada angka yang tinggi. Namun di lapangan, masih ditemukan warga yang perlu mendapat perhatian khusus akibat ketidaksesuaian data.

Karena itu, penyelarasan melalui Data Terpadu Sosial Ekonomi Nasional (DTSEN) terus diperkuat sebagai dasar penentuan bantuan iuran agar lebih tepat sasaran.

Sinergi antara BPPKAD, Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, dan BPS menjadi elemen penting dalam proses ini.

Koordinasi lintas sektor diperlukan agar setiap keputusan yang diambil tetap sejalan dengan kondisi riil masyarakat sekaligus mempertimbangkan kemampuan anggaran daerah.

Langkah ini merupakan bagian dari tanggung jawab pemerintah daerah dalam mengelola sumber daya secara bijak, dengan tetap memberi ruang perlindungan bagi warga yang benar-benar membutuhkan.

Melalui koordinasi yang terukur dan berbasis data, Pemerintah Kabupaten Grobogan terus berikhtiar menjaga agar layanan kesehatan tetap dapat diakses secara berkelanjutan, sehingga masyarakat merasa lebih tenang dan terlindungi saat membutuhkan layanan medis.

#sekdagrobogan #pemkabgrobogan #bpjskesehatan #pelayananpublik #kesehatangrobogan

Tayang

https://www.instagram.com/p/DUZykP2EkAn/?img_index=1

06/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
menerima Kepala Balai 
Besar POM Semarang, 
Dra. Rustyawati, Apt., M.
Kes., beserta jajaran di 
Ruang Rapat Sekda.

Mendukung hadirnya layanan pengawasan obat dan makanan yang lebih dekat dengan masyarakat menjadi bagian dari upaya menjaga kesehatan publik.

Jumat (6/2/2026), Sekda Anang Armunanto menerima Kepala Balai Besar POM Semarang, Dra. Rustyawati, Apt., M.Kes., beserta jajaran di Ruang Rapat Sekda.

Pertemuan ini ditandai dengan penandatanganan serah terima pemanfaatan aset daerah berupa tanah dan bangunan yang berlokasi di Jl. Jend. Sudirman No. 35 Purwodadi  untuk mendukung operasional Balai POM.

Keberadaan kantor layanan BPOM di lokasi tersebut dinilai strategis karena melayani wilayah Grobogan, Blora, dan Rembang.

Dengan fasilitas yang lebih representatif, pengawasan terhadap peredaran obat dan makanan diharapkan dapat berjalan lebih optimal dan responsif, terutama dalam melindungi masyarakat sebagai konsumen.

Dalam kesempatan tersebut, Sekda menyampaikan dukungan Pemerintah Kabupaten Grobogan terhadap pelaksanaan tugas BPOM di daerah melalui mekanisme pinjam pakai aset, dengan pemanfaatan yang akan dipantau bersama sesuai kebutuhan dan kemampuan daerah.

Sinergi ini diharapkan memperkuat perlindungan masyarakat, agar produk obat dan makanan yang dikonsumsi warga semakin aman dan terjamin kualitasnya.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #pelayananpublik #bpom

Tayang

https://www.instagram.com/p/DUasLT7Etgl/?img_index=1

06/02 Sekda

Pemkab Grobogan 
Dukung Penguatan 
Layanan BPOM, Perkuat 
Perlindungan Konsumen 
di Daerah

Mendukung hadirnya layanan pengawasan obat dan makanan yang lebih dekat dengan masyarakat menjadi bagian dari upaya menjaga kesehatan publik.

Jumat (6/2/2026), Sekda Anang Armunanto menerima Kepala Balai Besar POM Semarang, Dra. Rustyawati, Apt., M.Kes., beserta jajaran di Ruang Rapat Sekda.

Pertemuan ini ditandai dengan penandatanganan serah terima pemanfaatan aset daerah berupa tanah dan bangunan yang berlokasi di Jl. Jend. Sudirman No. 35 Purwodadi  untuk mendukung operasional Balai POM.

Keberadaan kantor layanan BPOM di lokasi tersebut dinilai strategis karena melayani wilayah Grobogan, Blora, dan Rembang.

Dengan fasilitas yang lebih representatif, pengawasan terhadap peredaran obat dan makanan diharapkan dapat berjalan lebih optimal dan responsif, terutama dalam melindungi masyarakat sebagai konsumen.

Dalam kesempatan tersebut, Sekda menyampaikan dukungan Pemerintah Kabupaten Grobogan terhadap pelaksanaan tugas BPOM di daerah melalui mekanisme pinjam pakai aset, dengan pemanfaatan yang akan dipantau bersama sesuai kebutuhan dan kemampuan daerah.

Sinergi ini diharapkan memperkuat perlindungan masyarakat, agar produk obat dan makanan yang dikonsumsi warga semakin aman dan terjamin kualitasnya.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #pelayananpublik #bpom

Tayang

https://www.setda.grobogan.go.id/index.php/profil/asisten-
sekda/administrasi/bag-protokol-komunikasi-pimpinan/pemkab-
grobogan-dukung-penguatan-layanan-bpom-perkuat-
perlindungan-konsumen-di-daerah

https://www.instagram.com/p/DUYMZ3vkq1l/?img_index=2
https://www.instagram.com/p/DUZykP2EkAn/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DUasLT7Etgl/?img_index=1
https://www.setda.grobogan.go.id/index.php/profil/asisten-sekda/administrasi/bag-protokol-komunikasi-pimpinan/pemkab-grobogan-dukung-penguatan-layanan-bpom-perkuat-perlindungan-konsumen-di-daerah
https://www.setda.grobogan.go.id/index.php/profil/asisten-sekda/administrasi/bag-protokol-komunikasi-pimpinan/pemkab-grobogan-dukung-penguatan-layanan-bpom-perkuat-perlindungan-konsumen-di-daerah
https://www.setda.grobogan.go.id/index.php/profil/asisten-sekda/administrasi/bag-protokol-komunikasi-pimpinan/pemkab-grobogan-dukung-penguatan-layanan-bpom-perkuat-perlindungan-konsumen-di-daerah
https://www.setda.grobogan.go.id/index.php/profil/asisten-sekda/administrasi/bag-protokol-komunikasi-pimpinan/pemkab-grobogan-dukung-penguatan-layanan-bpom-perkuat-perlindungan-konsumen-di-daerah


06/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
mendampingi Bupati 
Grobogan Bapak Setyo 
Hadi dalam kegiatan 
Resik-resik Desa lan 
Kutha yang dilaksanakan 
serentak di seluruh 
wilayah Kabupaten 
Grobogan, dengan titik 
lokasi di Kecamatan 
Godong.

Menentukan lokasi sarana pendukung ekonomi warga dalam pelaksanaan program nasional Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih tidak hanya menyangkut ketersediaan lahan, tetapi juga kepastian hukum, keberlanjutan fungsi ruang, serta penerimaan masyarakat di sekitarnya.

Proses ini menuntut kehati-hatian agar tujuan penguatan ekonomi dapat berjalan seiring dengan kepentingan ruang hidup warga.

Sekda Anang Armunanto memimpin rapat koordinasi terkait penentuan lokasi pembangunan gerai Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih (KDMP) di Ruang Rapat Sekda, Jumat (6/2/2026).

Rapat ini menjadi bagian dari tahapan penyiapan lokasi yang dibahas secara lintas sektor.

Sejumlah rencana lokasi dibahas, antara lain di Kelurahan Kuripan Kecamatan Purwodadi, serta Kelurahan Wirosari dan Kelurahan Kunden Kecamatan Wirosari, dengan mempertimbangkan kondisi eksisting dan karakteristik masing-masing wilayah.

Rapat dihadiri BPPKAD, Disperakim, DPUPR, Satpol PP, Camat Purwodadi, Camat Wirosari, Danramil Purwodadi, Danramil Wirosari, serta perwakilan warga yang menempati tanah milik Pemkab Grobogan di ruas Jalan Untung Surapati, Kelurahan Kuripan.

Keterlibatan lintas perangkat daerah dan masyarakat ini menjadi bagian dari upaya menyamakan persepsi sejak tahap awal.

Dalam pembahasan, rapat menginventarisasi sejumlah kriteria utama pengadaan lahan KDMP, meliputi kejelasan status kepemilikan, kebutuhan luasan minimal bangunan dan area parkir, aksesibilitas lokasi, serta kesiapan lahan yang aman dari potensi bencana sesuai karakteristik wilayah.

Di Kecamatan Wirosari dan Kelurahan Kunden, rencana lokasi pembangunan turut dibahas dengan mempertimbangkan masukan warga, khususnya terkait pemanfaatan ruang publik.

Usulan penyesuaian lokasi menjadi salah satu opsi agar rencana pembangunan dapat tetap berjalan tanpa mengurangi fungsi ruang yang selama ini dimanfaatkan masyarakat.

Melalui rapat koordinasi ini, Pemkab Grobogan menata tahapan penentuan lokasi Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih secara cermat dan bertahap, sebagai bagian dari proses mendukung program nasional dengan tetap memperhatikan konteks dan aspirasi daerah.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #kdmp #kopdesmerahputih

Tayang

https://www.instagram.com/p/DUaHOt5kugO/

06/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
bersama para Kabag di 
lingkungan Setda 
melaksanakan ziarah ke 
makam para leluhur 
Grobogan, yakni Ki 
Ageng Getas Pendowo, 
Ki Ageng Tarub, dan Ki 
Ageng Selo. 

Menjelang peringatan Hari Jadi ke-300 Kabupaten Grobogan, ingatan tentang asal-usul daerah menjadi ruang penting untuk direnungi bersama.

Sejarah tidak sekadar dirayakan, tetapi dipahami sebagai fondasi nilai yang menuntun arah perjalanan Grobogan hari ini dan ke depan.

Dalam suasana tersebut, Jumat (6/2/2026) Sekda Anang Armunanto bersama para Kabag di lingkungan Setda melaksanakan ziarah ke makam para leluhur Grobogan, yakni Ki Ageng Getas Pendowo, Ki Ageng Tarub, dan Ki Ageng Selo. 

Ziarah ini menjadi bagian dari suasana reflektif menjelang peringatan tiga abad Grobogan, untuk menengok kembali akar sejarah dan nilai yang membentuk perjalanan daerah hingga hari ini.

Di tengah dinamika pembangunan dan tuntutan pelayanan publik yang terus bergerak, menengok jejak para pendahulu menjadi pengingat bahwa perjalanan Grobogan dibangun dari nilai keteladanan, kebersahajaan, dan kebersamaan dengan masyarakat.

Para leluhur tidak hanya meninggalkan nama, tetapi juga laku hidup yang menjadi bagian dari identitas daerah.

Persiapan menyambut tiga abad Grobogan dimaknai tidak hanya sebagai rangkaian kegiatan peringatan, tetapi juga sebagai kesempatan memperkuat kesadaran bersama tentang jati diri daerah.

Sejarah ditempatkan sebagai pijakan untuk melangkah lebih maju, sejahtera, dan berkelanjutan.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #harijadigrobogan300 #asn

Tayang

https://www.instagram.com/p/DUc_EEWksJb/

08/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
mendampingi Wakil 
Bupati Grobogan Bapak 
H. Sugeng Prasetyo 
dalam kegiatan aksi 
pencabutan paku di 
pohon, deklarasi aksi 
peduli sampah, serta 
senam bersama di 
kawasan Car Free Day 
(CFD). 

Menjaga lingkungan tidak selalu dimulai dari langkah besar.

Kadang, ia berawal dari tindakan sederhana yang dilakukan bersama, di ruang publik yang dekat dengan keseharian warga.

Minggu (8/2/2026), Sekda Anang Armunanto mendampingi Wakil Bupati Grobogan Bapak H. Sugeng Prasetyo dalam kegiatan aksi pencabutan paku di pohon, deklarasi aksi peduli sampah, serta senam bersama di kawasan Car Free Day (CFD). 

Kegiatan ini menjadi bagian dari rangkaian peringatan Hari Jadi ke-300 Kabupaten Grobogan sekaligus Hari Peduli Sampah Nasional (HPSN). 

Aksi pencabutan paku dilakukan sebagai bentuk kepedulian terhadap kelestarian pohon di ruang publik.

Paku yang tertancap dapat merusak jaringan pohon dan dalam jangka panjang berpotensi mengganggu pertumbuhannya.

Langkah sederhana ini menjadi pengingat bahwa menjaga lingkungan membutuhkan perhatian terhadap hal-hal kecil yang sering luput dari kebiasaan.

Pada kesempatan yang sama, dilaksanakan Deklarasi Aksi Peduli Sampah yang melibatkan berbagai elemen masyarakat.

Deklarasi ini memuat komitmen bersama untuk mengurangi dan memilah sampah dari sumbernya; menerapkan prinsip reduce, reuse, recycle; menggunakan produk ramah lingkungan; serta membangun kolaborasi antara pemerintah, komunitas, dan masyarakat dalam pengelolaan sampah yang bertanggung jawab.

Kegiatan ini sejalan dengan semangat Gerakan Indonesia ASRI (Aman, Sehat, Resik, dan Indah) yang mendorong gotong royong, penataan ruang publik, dan pengelolaan sampah berkelanjutan sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan yang lebih tertata dan nyaman.

Melalui kegiatan bersama ini, upaya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan diharapkan tumbuh sebagai kebiasaan, dimulai dari ruang publik dan dilanjutkan dari lingkungan terdekat masing-masing.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #ASRI #HPSN

Tayang

https://www.instagram.com/p/DUfOoErEqcK/

https://www.instagram.com/p/DUaHOt5kugO/
https://www.instagram.com/p/DUc_EEWksJb/
https://www.instagram.com/p/DUfOoErEqcK/


09/02 Sekda

 Sekda Anang 
Armunanto mengajak 
ASN untuk mengambil 
peran aktif dalam 
Gerakan Peduli Sampah, 
dimulai dari lingkungan 
kerja masing-masing.

Persoalan sampah tidak berhenti pada urusan kebersihan semata.

Ia berkaitan dengan kenyamanan ruang publik, kesehatan lingkungan, serta kebiasaan sehari-hari yang dibangun bersama oleh masyarakat dan aparatur pemerintah.

Dalam apel pagi pegawai di lingkungan Setda, Bapperida, BPPKAD, dan Satpol PP, Senin (9/2/2026), Sekda Anang Armunanto mengajak ASN untuk mengambil peran aktif dalam Gerakan Peduli Sampah, dimulai dari lingkungan kerja masing-masing.

Sekda menyampaikan bahwa semangat pengurangan sampah dan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan sejalan dengan Gerakan Indonesia ASRI (Aman, Sehat, Resik, dan Indah) yang mendorong keterlibatan semua pihak dalam menjaga ruang hidup bersama.

Dalam konteks ini, langkah-langkah sederhana dinilai memiliki arti penting jika dilakukan secara konsisten.

Sejumlah praktik konkret pun disampaikan, seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, membawa kantong belanja sendiri, mengelola dan memilah sampah dari sumbernya, memanfaatkan biopori atau sumur resapan, membiasakan rapat tanpa air minum kemasan plastik dengan membawa wadah pribadi, serta memilih konsumsi berkemasan ramah lingkungan.

Agar gerakan ini tidak berhenti di internal perkantoran, perangkat daerah juga didorong untuk menyampaikan pesan kepedulian lingkungan melalui berbagai kanal, termasuk media sosial, sebagai bagian dari upaya membangun kesadaran publik yang lebih luas.

Dalam kesempatan yang sama, Sekda juga mengingatkan pentingnya peningkatan kompetensi ASN, baik melalui pendidikan formal maupun nonformal, sebagai bagian dari kesiapan aparatur menghadapi dinamika pelayanan publik.

Melalui keteladanan aparatur dan kebiasaan yang dibangun secara bertahap, Gerakan Peduli Sampah diharapkan tumbuh sejalan dengan semangat Indonesia ASRI, memberi dampak nyata bagi lingkungan kerja dan kenyamanan masyarakat.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #IndonesiaASRI #ASNBerAKHLAK
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peran aktif dalam 
Gerakan Peduli Sampah, 
dimulai dari lingkungan 
kerja masing-masing.

Persoalan sampah tidak berhenti pada urusan kebersihan semata.

Ia berkaitan dengan kenyamanan ruang publik, kesehatan lingkungan, serta kebiasaan sehari-hari yang dibangun bersama oleh masyarakat dan aparatur pemerintah.

Dalam apel pagi pegawai di lingkungan Setda, Bapperida, BPPKAD, dan Satpol PP, Senin (9/2/2026), Sekda Anang Armunanto mengajak ASN untuk mengambil peran aktif dalam Gerakan Peduli Sampah, dimulai dari lingkungan kerja masing-masing.

Sekda menyampaikan bahwa semangat pengurangan sampah dan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan sejalan dengan Gerakan Indonesia ASRI (Aman, Sehat, Resik, dan Indah) yang mendorong keterlibatan semua pihak dalam menjaga ruang hidup bersama.

Dalam konteks ini, langkah-langkah sederhana dinilai memiliki arti penting jika dilakukan secara konsisten.

Sejumlah praktik konkret pun disampaikan, seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, membawa kantong belanja sendiri, mengelola dan memilah sampah dari sumbernya, memanfaatkan biopori atau sumur resapan, membiasakan rapat tanpa air minum kemasan plastik dengan membawa wadah pribadi, serta memilih konsumsi berkemasan ramah lingkungan.

Agar gerakan ini tidak berhenti di internal perkantoran, perangkat daerah juga didorong untuk menyampaikan pesan kepedulian lingkungan melalui berbagai kanal, termasuk media sosial, sebagai bagian dari upaya membangun kesadaran publik yang lebih luas.

Dalam kesempatan yang sama, Sekda juga mengingatkan pentingnya peningkatan kompetensi ASN, baik melalui pendidikan formal maupun nonformal, sebagai bagian dari kesiapan aparatur menghadapi dinamika pelayanan publik.

Melalui keteladanan aparatur dan kebiasaan yang dibangun secara bertahap, Gerakan Peduli Sampah diharapkan tumbuh sejalan dengan semangat Indonesia ASRI, memberi dampak nyata bagi lingkungan kerja dan kenyamanan masyarakat.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #IndonesiaASRI #ASNBerAKHLAK
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09/02 Sekda

ASN sebagai Teladan, 
Pemkab Grobogan 
Perkuat Gerakan Peduli 
Sampah dari Lingkungan 
Kerja

purwodadi — Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Grobogan kembali menegaskan komitmennya dalam mendorong perubahan perilaku pengelolaan sampah, dimulai dari Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai teladan di lingkungan kerja dan masyarakat. Gerakan peduli sampah dinilai tidak cukup berhenti pada slogan, tetapi harus dijalankan secara konsisten melalui kebiasaan sehari-hari.

Penegasan tersebut disampaikan Sekretaris Daerah (Sekda) Kabupaten Grobogan, Anang Armunanto, saat memimpin apel pagi ASN di lingkungan Setda, Bapperida, BPPKAD, dan Satpol PP, Senin (9/2/2026), di halaman Setda Grobogan. Dalam arahannya, Sekda mengajak seluruh ASN untuk kembali menguatkan kesadaran kolektif dalam mengelola sampah secara bertanggung jawab.

“Hari ini kita sedang menggalakkan kembali gerakan peduli sampah. Sejak dulu, praktik reuse dan recycle sebenarnya sudah ada. Artinya, ini bukan hal baru. Yang perlu kita bangkitkan adalah niat, kesadaran, usaha maksimal, dan kontinuitas,” tegas Sekda.

Sekda menekankan bahwa ASN memiliki posisi strategis sebagai contoh nyata bagi masyarakat. Kebiasaan kecil yang dilakukan secara konsisten di lingkungan kerja dinilai akan memberi dampak besar jika ditiru secara luas. Karena itu, gerakan peduli sampah perlu diterapkan sebagai bagian dari aktivitas keseharian, bukan sekadar imbauan sesaat.

Ia mendorong langkah-langkah konkret, seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, membawa kantong belanja dan wadah minum sendiri, memilah sampah sejak dari sumbernya, serta membiasakan rapat tanpa air minum kemasan plastik. Pengolahan sampah organik melalui biopori atau sumur resapan juga menjadi upaya yang terus diperkuat.

Agar gerakan ini tumbuh sebagai budaya bersama, Sekda Anang Armunanto meminta perangkat daerah tidak hanya menerapkannya di internal, tetapi juga mengampanyekannya secara berkelanjutan, termasuk melalui media sosial. Menurutnya, perubahan perilaku membutuhkan keteladanan yang terlihat dan pesan yang disampaikan secara konsisten.

Pesan tersebut sejalan dengan komitmen nasional dalam penanganan persoalan sampah, termasuk implementasi Gerakan Indonesia ASRI (aman, sehat, resik, indah) sebagai upaya mendorong lingkungan yang bersih dan tertata. Di tingkat daerah, komitmen ini diperkuat melalui Deklarasi Gerakan Aksi Peduli Sampah Grobogan yang melibatkan berbagai elemen masyarakat.

Melalui deklarasi ini, pemerintah daerah bersama komunitas dan warga berkomitmen untuk mengurangi dan memilah sampah sejak dari sumbernya, menerapkan prinsip reduce, reuse, recycle, mengubah paradigma sampah dari tidak bernilai menjadi memiliki nilai ekonomi, serta memperkuat kolaborasi dalam pengelolaan sampah yang bertanggung jawab dan berkelanjutan.

Selain penguatan gerakan lingkungan, Sekda juga menyampaikan pesan terkait pengembangan kapasitas aparatur. Ia mendorong ASN, khususnya yang masih berada dalam usia produktif, untuk terus meningkatkan kompetensi melalui pendidikan formal maupun nonformal sebagai bekal menghadapi tantangan dan dinamika pemerintahan ke depan.

Melalui penguatan peran ASN sebagai teladan, Pemerintah Kabupaten Grobogan berharap gerakan peduli sampah dapat berjalan lebih nyata dan berkelanjutan, tidak hanya di lingkungan pemerintahan, tetapi juga meluas ke tengah masyarakat sebagai bagian dari upaya bersama menjaga kebersihan, kesehatan, dan kualitas lingkungan hidup. (jsa)
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 Sekda Anang 
Armunanto mengajak 
ASN untuk mengambil 
peran aktif dalam 
Gerakan Peduli Sampah, 
dimulai dari lingkungan 
kerja masing-masing.

Persoalan sampah tidak berhenti pada urusan kebersihan semata.

Ia berkaitan dengan kenyamanan ruang publik, kesehatan lingkungan, serta kebiasaan sehari-hari yang dibangun bersama oleh masyarakat dan aparatur pemerintah.

Dalam apel pagi pegawai di lingkungan Setda, Bapperida, BPPKAD, dan Satpol PP, Senin (9/2/2026), Sekda Anang Armunanto mengajak ASN untuk mengambil peran aktif dalam Gerakan Peduli Sampah, dimulai dari lingkungan kerja masing-masing.

Sekda menyampaikan bahwa semangat pengurangan sampah dan pengelolaan lingkungan secara berkelanjutan sejalan dengan Gerakan Indonesia ASRI (Aman, Sehat, Resik, dan Indah) yang mendorong keterlibatan semua pihak dalam menjaga ruang hidup bersama.

Dalam konteks ini, langkah-langkah sederhana dinilai memiliki arti penting jika dilakukan secara konsisten.

Sejumlah praktik konkret pun disampaikan, seperti mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, membawa kantong belanja sendiri, mengelola dan memilah sampah dari sumbernya, memanfaatkan biopori atau sumur resapan, membiasakan rapat tanpa air minum kemasan plastik dengan membawa wadah pribadi, serta memilih konsumsi berkemasan ramah lingkungan.

Agar gerakan ini tidak berhenti di internal perkantoran, perangkat daerah juga didorong untuk menyampaikan pesan kepedulian lingkungan melalui berbagai kanal, termasuk media sosial, sebagai bagian dari upaya membangun kesadaran publik yang lebih luas.

Dalam kesempatan yang sama, Sekda juga mengingatkan pentingnya peningkatan kompetensi ASN, baik melalui pendidikan formal maupun nonformal, sebagai bagian dari kesiapan aparatur menghadapi dinamika pelayanan publik.

Melalui keteladanan aparatur dan kebiasaan yang dibangun secara bertahap, Gerakan Peduli Sampah diharapkan tumbuh sejalan dengan semangat Indonesia ASRI, memberi dampak nyata bagi lingkungan kerja dan kenyamanan masyarakat.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #IndonesiaASRI #ASNBerAKHLAK
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09/02 Sekda Poster HPN

Pers yang sehat dan profesional adalah mitra strategis pemerintah dalam mengawal jalannya pembangunan serta menjaga kondusivitas wilayah.

Melalui penyajian informasi yang akurat dan berimbang, pers berperan penting dalam memberikan edukasi sekaligus membangun optimisme di tengah masyarakat.

Selaras dengan tema Hari Pers Nasional (HPN) 2026, “Pers Sehat, Ekonomi Berdaulat, Bangsa Kuat”, sinergi antara pemerintah dan insan pers menjadi kunci untuk mendorong kebangkitan ekonomi daerah.

Keterbukaan informasi dan kolaborasi yang konstruktif diharapkan dapat mempercepat perwujudan tata kelola pemerintahan yang lebih baik dan berdampak nyata bagi kesejahteraan masyarakat.

Selamat Hari Pers Nasional 2026. Teruslah berkarya sebagai pilar demokrasi yang mencerahkan demi kemajuan Kabupaten Grobogan yang lebih baik.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #groboganhebat #hpn2026 #haripersnasional
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09/02 Sekda Aduan

Matur nuwun informasinya, Bapak/Ibu. Perlu kami informasikan bahwa ruas jalan Purwodadi–Kudus (wilayah Brati) tersebut merupakan kewenangan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah.

Meskipun demikian, laporan ini tetap kami koordinasikan dengan instansi terkait di tingkat Provinsi agar mendapatkan perhatian.

Kami juga menyarankan Bapak/Ibu untuk menyampaikan aduan secara resmi melalui kanal LaporGub! (laporgub.jatengprov.go.id) atau aplikasi Jalan Cantik agar dapat dipantau langsung oleh tim teknis Provinsi.

Sehat selalu.

tAYANG

10/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
memimpin rapat 
koordinasi bersama 
Inspektorat, BPPKAD, 
Dinas Kesehatan, RSUD 
Ki Ageng Getas 
Pendowo, serta 
Perumda Purwa Aksara.

Pemerintah Kabupaten Grobogan terus berupaya memperkuat tata kelola administrasi yang tertib dan akuntabel guna mendukung kelancaran operasional di setiap instansi daerah.

Selasa (10/2/2026), Sekda Anang Armunanto memimpin rapat koordinasi bersama Inspektorat, BPPKAD, Dinas Kesehatan, RSUD Ki Ageng Getas Pendowo, serta Perumda Purwa Aksara.

Pertemuan ini membahas berbagai agenda penguatan tata kelola administrasi dan keuangan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Grobogan.

Salah satu pembahasan dalam rapat tersebut terkait proses penyusunan Laporan Keuangan RSUD Ki Ageng Getas Pendowo Tahun 2025, sebagai bagian dari upaya memastikan keteraturan pencatatan dan kesesuaian administrasi sesuai ketentuan yang berlaku.

Melalui ruang diskusi ini, jajaran terkait berkoordinasi untuk mencermati aspek administratif yang perlu dipastikan kesesuaiannya, sekaligus menyamakan pemahaman mengenai mekanisme pencatatan agar setiap langkah yang ditempuh tetap berada dalam koridor aturan.

Dalam dialog yang berlangsung, setiap pihak diajak melihat konteks pengelolaan secara menyeluruh dan proporsional.

Koordinasi lintas instansi ini menjadi bagian dari upaya menjaga keteraturan administrasi, sekaligus memastikan dukungan terhadap keberlangsungan pelayanan publik, khususnya di sektor kesehatan.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan
#asnberakhlak #grobogan
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Sekda Anang Armunanto 
memberikan arahan 
dalam kegiatan 
pendampingan 
persiapan evaluasi 
internal AKIP Perangkat 
Daerah yang 
dilaksanakan secara 
daring dari ruang 
kerjanya.

Bagaimana memastikan setiap program pemerintah benar-benar memberi manfaat bagi masyarakat?

Pertanyaan ini menjadi pengingat bahwa kinerja birokrasi tidak berhenti pada penyusunan kegiatan, tetapi pada hasil yang dirasakan warga.

Rabu (11/2/2026), Sekda Anang Armunanto memberikan arahan dalam kegiatan pendampingan persiapan evaluasi internal AKIP Perangkat Daerah yang dilaksanakan secara daring dari ruang kerjanya.

Kegiatan ini diikuti oleh seluruh perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten Grobogan.

Pendampingan tersebut menjadi bagian dari penerapan Peraturan Bupati Grobogan (Perbup) Nomor 19 Tahun 2024 tentang pedoman evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Melalui pedoman ini, perangkat daerah diminta meninjau kembali proses perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan kinerja agar lebih tertata dan mudah dipertanggungjawabkan.

Evaluasi internal diposisikan sebagai sarana pembelajaran bersama.

Perangkat daerah diminta mencermati kembali apakah program yang dijalankan telah tepat sasaran, terukur, dan selaras dengan kebutuhan masyarakat.

Dengan cara ini, perbaikan dapat dilakukan lebih awal sebelum berdampak pada kualitas pelayanan publik.

Proses evaluasi dilakukan secara bertahap, diawali dengan evaluasi mandiri oleh masing-masing perangkat daerah, kemudian dilanjutkan dengan evaluasi oleh tim yang dibentuk Bupati.

Hasilnya tidak hanya menjadi bahan perbaikan ke depan, tetapi juga gambaran kinerja yang lebih utuh dan proporsional.

Melalui penguatan AKIP ini, Pemkab Grobogan berupaya menjaga agar setiap langkah pemerintahan berjalan lebih tertib dan terukur, sehingga pelayanan kepada masyarakat dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #AKIP #ASNBerakhlak
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11/02 Sekda

Sekda Grobogan 
Tekankan Fokus dan 
Ketepatan Evaluasi 
dalam Pendampingan 
AKIP Perangkat Daerah

PURWODADI — Di tengah tuntutan pelayanan publik yang kian meningkat, Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Grobogan menegaskan bahwa setiap program dan setiap rupiah anggaran harus memberi hasil yang nyata bagi masyarakat. Komitmen tersebut kembali ditegaskan melalui pendampingan persiapan evaluasi internal Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) yang diikuti seluruh Perangkat Daerah secara daring, Rabu (11/2/2026).
Kegiatan ini dipimpin langsung oleh Sekretaris Daerah (Sekda) Kabupaten Grobogan, Anang Armunanto, dari ruang kerjanya. Mengawali arahannya, Sekda mengingatkan bahwa forum virtual tetap menuntut kesungguhan dan konsentrasi penuh.
“Saya menyadari, mengikuti kegiatan secara daring memiliki tantangan tersendiri,” ujarnya. Bukan hanya soal jaringan internet, tetapi juga distraksi di sekitar peserta. “Kamera menyala, tetapi pikiran bisa ke mana-mana. Karena itu, mari kita ikuti dengan fokus.”
Menurut Sekda, pembahasan dalam pendampingan ini tidak semata-mata menyangkut kelengkapan dokumen atau capaian angka. Nilai AKIP memang penting, namun yang lebih mendasar adalah menjaga kepercayaan publik terhadap kinerja pemerintah daerah.
Ia menjelaskan, Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan instrumen manajemen yang memastikan perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, hingga pelaporan benar-benar berorientasi pada hasil. Setiap program, lanjutnya, harus mampu menjawab tiga pertanyaan mendasar: apa tujuan yang hendak dicapai, hasil apa yang ingin diwujudkan, dan apakah anggaran yang digunakan benar-benar memberi manfaat.
“Kalau tiga hal ini tidak bisa dijawab dengan jelas, maka sehebat apa pun dokumen yang kita susun, akuntabilitas kinerja tetap akan dipertanyakan,” tegasnya.
Penguatan evaluasi tersebut selaras dengan Peraturan Bupati Grobogan Nomor 19 Tahun 2024 tentang Pedoman Evaluasi AKIP. Regulasi ini mengarahkan evaluasi kinerja agar lebih sistematis dan terukur, mencakup perencanaan, pengukuran, pelaporan, hingga evaluasi internal. Setiap Perangkat Daerah diwajibkan melakukan evaluasi mandiri pada bulan Maret, sebelum dilanjutkan evaluasi menyeluruh oleh Tim Evaluator bentukan Bupati pada bulan Mei.
Dalam konteks itu, Sekda menekankan bahwa evaluasi internal bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan ruang pembenahan berkelanjutan. Ia mengingatkan agar pimpinan perangkat daerah tidak menunggu penilaian eksternal untuk melakukan perbaikan.
“Jangan sampai indikator kinerja rajin rapat, tetapi hasilnya tidak jelas,” ujarnya. Target yang tercapai secara administratif, menurutnya, harus sejalan dengan perubahan yang benar-benar dirasakan masyarakat. “Jangan sampai target kinerja tercapai 100 persen, tetapi masyarakat tidak merasakan perubahan apa pun.”
Ia juga mendorong peserta memanfaatkan pendampingan sebagai ruang diskusi dan pendalaman materi, sehingga potensi kekurangan dapat diidentifikasi lebih awal. “Lebih baik kita repot sekarang, daripada panik saat hasil evaluasi keluar,” katanya.
Melalui penguatan evaluasi internal AKIP ini, Pemkab Grobogan menegaskan arah kebijakan yang semakin berorientasi hasil. Evaluasi yang fokus dan tepat diharapkan tidak hanya memperbaiki tata kelola pemerintahan, tetapi juga memastikan setiap kebijakan dan penggunaan anggaran benar-benar menjawab kebutuhan serta memberi manfaat nyata bagi masyarakat Grobogan. (jsa)
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Komitmen itu ditegaskan 
dalam Penandatanganan 
Perjanjian Kerja Sama 
antara Bupati Grobogan 
dan Kepala Kejaksaan 
Negeri Grobogan, Rabu 
(11/2/2026), yang 
disaksikan Sekda Anang 
Armunanto bersama 
jajaran perangkat 
daerah.

Di tengah tuntutan transparansi yang kian menguat, pembangunan tidak lagi cukup hanya cepat terealisasi.

Kepastian hukum menjadi fondasi agar setiap kebijakan berjalan tertib, terukur, dan dapat  dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

Komitmen itu ditegaskan dalam Penandatanganan Perjanjian Kerja Sama antara Bupati Grobogan dan Kepala Kejaksaan Negeri Grobogan, Rabu (11/2/2026), yang disaksikan Sekda Anang Armunanto bersama jajaran perangkat daerah.

Kerja sama ini memperkuat sinergi di bidang perdata dan tata usaha negara.

Dalam sambutannya, Bupati Bapak Setyo Hadi menegaskan bahwa kerja sama tersebut bukan sekadar agenda administratif.

“Kita tidak sedang hanya membubuhkan tanda tangan di atas materai,” ujarnya, “namun meneguhkan kembali janji bakti kepada masyarakat.”

Pesan itu menegaskan bahwa pembangunan dan hukum harus berjalan seiring agar setiap langkah tetap berada dalam koridor aturan.

Melalui peran Jaksa Pengacara Negara, sinergi ini menitikberatkan pada tiga hal utama.

Pertama, mitigasi risiko hukum sejak tahap perencanaan dan penganggaran melalui pendampingan dan legal opinion, sehingga kebijakan memiliki dasar hukum yang jelas dan meminimalkan potensi sengketa.

Kedua, penyelamatan dan pemulihan aset daerah. Tanah, bangunan, maupun piutang merupakan kekayaan publik yang harus dilindungi agar dapat dimanfaatkan optimal untuk pelayanan masyarakat.

Ketiga, penguatan posisi pemerintah daerah dalam menghadapi perkara perdata dan sengketa tata usaha negara, guna memastikan kepentingan negara dan masyarakat tetap terlindungi sesuai ketentuan.

Kerja sama ini juga menyentuh dimensi sosial melalui dukungan pelatihan kerja bagi pelaku tindak pidana, sebagai bagian dari upaya pembinaan agar mereka memiliki bekal saat kembali ke tengah masyarakat.

Melalui langkah ini, Pemkab Grobogan menegaskan arah pembangunan yang tidak hanya berorientasi pada percepatan program, tetapi juga pada kepastian hukum dan perlindungan kepentingan publik.

Dengan tata kelola yang semakin tertib dan akuntabel, setiap kebijakan diharapkan memberi manfaat berkelanjutan bagi masyarakat.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #ASNBerakhlak #KejariGrobogan
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11/02 Sekda

RAT KPRI Praja 
Sejahtera: Menjaga 
Kepercayaan Anggota 
dan Mendorong Inovasi 
Layanan

Purwodadi— Rapat Anggota Tahunan (RAT) bukan sekadar agenda rutin, melainkan momen penting untuk meninjau arah dan kesehatan KPRI Praja Sejahtera. Dari forum ini, pengurus dan anggota menilai sejauh mana koperasi dikelola secara transparan dan memberi manfaat nyata bagi anggotanya.
Rabu (11/2/2026), Sekretaris Daerah Grobogan (Sekda) Anang Armunanto menghadiri RAT Tutup Tahun Buku 2025 KPRI Praja Sejahtera yang digelar di UPTD BLK Grobogan. Dalam kesempatan tersebut, Sekda memberikan apresiasi kepada pengurus dan pengawas koperasi. Ia menekankan bahwa mengelola koperasi di tengah kesibukan tugas kedinasan bukanlah perkara mudah. 
“Profesionalisme yang Bapak dan Ibu tunjukkan adalah fondasi utama kepercayaan anggota terhadap koperasi ini,” ujarnya.
Sekda Anang menyoroti disiplin pengurus dalam menyelenggarakan RAT tepat waktu untuk periode kepengurusan 2022–2025. Hal ini, menurutnya, menunjukkan pengelolaan koperasi yang tertib dan akuntabel, sekaligus menegaskan bahwa praktik profesionalisme menjadi kunci keberlanjutan organisasi.
Per 31 Desember 2025, KPRI Praja Sejahtera membukukan aset sebesar Rp16,79 miliar. Sekda menekankan bahwa angka ini mencerminkan potensi lembaga ekonomi bersama yang dikelola dengan sungguh-sungguh dan partisipasi aktif anggota. Meski demikian, RAT juga menjadi ruang evaluasi. Sekda mencatat adanya penurunan jumlah anggota dan pemanfaatan fasilitas kredit yang belum optimal sebagai tantangan yang perlu dicermati dan dicari solusinya.
Dalam arahannya, Sekda menekankan tiga hal utama.
Pertama, koperasi adalah milik bersama, sehingga partisipasi aktif anggota menjadi penopang utama. “Jangan hanya menjadi penonton, tapi jadilah pemilik yang kritis dan peduli,” ujarnya.
Kedua, adaptasi dan inovasi layanan menjadi penting agar koperasi tetap relevan dengan kebutuhan anggota. Sekda mencontohkan digitalisasi layanan agar anggota bisa mengecek saldo atau mengajukan pinjaman cukup melalui handphone, serta diversifikasi usaha yang sesuai dengan kebutuhan pegawai, termasuk kerja sama dengan marketplace atau penyedia paket voucher digital. Ia menegaskan, inovasi tidak harus mahal, tetapi harus solutif dan memudahkan anggota.
Ketiga, setiap kebijakan harus berorientasi pada kesejahteraan anggota, bukan sekadar keuntungan. Esensi koperasi, menurut Sekda, adalah menolong diri sendiri secara bersama-sama, sehingga anggota memiliki alternatif pembiayaan yang aman dan terjangkau ketika menghadapi kebutuhan mendesak.
RAT menjadi ruang bagi pengurus dan anggota untuk mengevaluasi perjalanan satu tahun terakhir, menata arah organisasi, dan memperkuat transparansi. Dengan pengelolaan yang tertib, inovasi layanan yang relevan, dan partisipasi anggota yang aktif, koperasi diharapkan terus tumbuh secara sehat dan tetap menjadi penyangga yang andal bagi kesejahteraan anggota.
Forum tahunan ini juga menjadi pengingat bahwa keberhasilan koperasi bukan hanya diukur dari angka, tetapi dari kemampuan lembaga untuk tetap hidup, adaptif, dan relevan bagi setiap anggotanya. Nilai kebersamaan dan saling mendukung menjadi kekuatan utama yang membedakan koperasi dari lembaga keuangan lain, sekaligus menegaskan bahwa manfaat koperasi terasa langsung bagi mereka yang menjadi bagian di dalamnya. (jsa)
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11/02 Sekda

RAT KPRI Praja 
Sejahtera: Menjaga 
Kepercayaan Anggota 
dan Mendorong Inovasi 
Layanan

Rapat Anggota Tahunan (RAT) bukan sekadar rutinitas organisasi, melainkan momen untuk melihat kembali sejauh mana koperasi dikelola secara terbuka dan memberi manfaat bagi anggotanya.

Dari forum inilah arah dan kesehatan organisasi dinilai bersama.

Sekda Anang Armunanto menghadiri dan memberikan arahan dalam RAT KPRI Praja Sejahtera Tutup Tahun Buku 2025, Rabu (11/2/2026).

RAT menjadi ruang pertanggungjawaban pengurus kepada anggota sekaligus evaluasi atas perjalanan satu tahun terakhir.

Per 31 Desember 2025, KPRI Praja Sejahtera membukukan aset sebesar Rp16,79 miliar.

Capaian ini menunjukkan stabilitas yang terjaga, meski sejumlah hal tetap perlu menjadi perhatian, termasuk dinamika jumlah anggota dan pemanfaatan layanan koperasi yang belum sepenuhnya optimal.

Dalam kesempatan tersebut, disampaikan pentingnya menjaga kepercayaan anggota melalui laporan yang transparan dan pengelolaan yang tertib.

Koperasi sebagai milik bersama memerlukan partisipasi aktif seluruh anggota agar tetap sehat dan berkelanjutan.

Adaptasi terhadap perkembangan, termasuk pemanfaatan teknologi layanan, juga menjadi bagian dari upaya menjaga relevansi koperasi di tengah kebutuhan anggota yang terus berkembang.

Lebih dari sekadar lembaga simpan pinjam, koperasi diharapkan dapat menjadi penyangga ketika anggota menghadapi kebutuhan mendesak, sehingga memiliki alternatif pembiayaan yang lebih aman dan terjangkau.

Nilai kebersamaan dan saling mendukung menjadi kekuatan utama yang membedakan koperasi dari lembaga keuangan lainnya.

Melalui RAT ini, KPRI Praja Sejahtera diharapkan terus tumbuh secara sehat dan memberi manfaat nyata bagi anggotanya, sekaligus mendukung ketenangan aparatur dalam menjalankan tugas pelayanan kepada masyarakat.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #korprigrobogan #asnBerAKHLAK
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11/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
menyambut jajaran 
pimpinan Bank Syariah 
Indonesia (BSI), antara 
lain Roni Irawan 
(Manager ISE BSI 
Kanwil Semarang), Sari 
Kusfiadani (Kepala 
Cabang BSI Purwodadi), 
dan Agus Setiawan 
(Kepala Cabang BSI 
Gubug), di ruang 
kerjanya.

Silaturahmi sederhana menjadi momen untuk berbincang dan bertukar informasi antarinstansi, sekaligus menjaga komunikasi agar setiap langkah pelayanan dapat selaras dengan kebutuhan masyarakat.

Rabu (11/2/2025), Sekda Anang Armunanto menyambut jajaran pimpinan Bank Syariah Indonesia (BSI), antara lain Roni Irawan (Manager ISE BSI Kanwil Semarang), Sari Kusfiadani (Kepala Cabang BSI Purwodadi), dan Agus Setiawan (Kepala Cabang BSI Gubug), di ruang kerjanya.

Pertemuan ini menjadi kesempatan berbagi informasi mengenai layanan perbankan syariah di Grobogan sekaligus mempererat hubungan kelembagaan yang telah terjalin.

Sebagai BUMN Persero dan anggota Himpunan Bank Milik Negara (Himbara), BSI kini sejajar dengan bank-bank Himbara lainnya, dengan tata kelola yang diperkuat.

Hadirnya BSI hingga tingkat daerah memudahkan warga mengakses layanan perbankan sesuai prinsip syariah.

Kontribusi sosial BSI juga tampak nyata. Misalnya, BSI bersama BSI Maslahat pernah meresmikan wakaf sumur di Masjid Al Kahfi, Dusun Senggot, Desa Jambon.

Sumur bor ini membantu warga memenuhi kebutuhan air bersih sekaligus meringankan beban sehari-hari, khususnya bagi mereka yang menggantungkan hidup dari pertanian.

Melalui pertemuan ini, diharapkan sinergi antara pemerintah daerah dan mitra lembaga dapat terus berkembang, sehingga manfaat layanan dan kontribusi sosial dapat dirasakan lebih luas oleh warga Grobogan.

Langkah sederhana seperti silaturahmi ini menjadi bagian dari ikhtiar menjaga komunikasi yang konstruktif dan mendukung pembangunan berkelanjutan.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #BSI #perbankansyariah

Tayang

12/02 Sekda

Ziarah Leluhur Warnai 
Rangkaian Hari Jadi ke-
300 Grobogan, 
Teguhkan Persatuan dan 
Kepedulian

Purwodadi— Menjelang peringatan Hari Jadi ke-300 Kabupaten Grobogan, Pemerintah Kabupaten Grobogan mengawali rangkaian kegiatan dengan ziarah ke makam para leluhur. Momentum ini dimaknai sebagai ikhtiar meneguhkan ingatan sejarah sekaligus menyatukan langkah ke depan dalam semangat “Nyawiji Mbangun Deso Noto Kutho”.
Kamis (12/2/2026), Bupati Grobogan Setyo Hadi bersama jajaran Forkopimda dan didampingi perangkat daerah melaksanakan ziarah ke Makam Ki Ageng Tarub dan Ki Ageng Selo di Kecamatan Tawangharjo.
Pada waktu yang sama, Wakil Bupati H. Sugeng Prasetyo bersama rombongan melakukan ziarah ke Makam Ki Ageng Getas Pendowo di Kuripan, Purwodadi, serta makam Bupati pertama Grobogan, Adipati Puger Martopura.
Rangkaian kegiatan diawali dengan doa bersama dan tabur bunga sebagai bentuk penghormatan kepada para pendahulu. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan penyerahan bantuan sembako kepada masyarakat sekitar sebagai wujud kepedulian sosial yang menyertai peringatan tiga abad Grobogan.
Bupati Setyo Hadi menyampaikan bahwa ziarah ini bukan sekadar tradisi tahunan, melainkan bentuk penghormatan atas jasa para leluhur yang telah meletakkan fondasi berdirinya Grobogan. “Kita mengenang dan menghormati jasa para pendahulu. Hasil perjuangan itu kita rasakan sampai hari ini,” ujarnya.
Menurut Bupati, pembangunan yang dijalankan saat ini merupakan kelanjutan dari ikhtiar panjang generasi sebelumnya. Karena itu, semangat kebersamaan dan pengabdian perlu terus dirawat agar arah pembangunan tetap berpijak pada kepentingan masyarakat. Ia pun memohon dukungan seluruh warga agar dirinya bersama Wakil Bupati dapat menjalankan amanah dengan lancar dan penuh tanggung jawab.
Senada dengan itu, Wakil Bupati H. Sugeng Prasetyo memaknai ziarah sebagai bentuk dharma bhakti generasi penerus kepada para pendahulu. Mengingat jasa leluhur, menurutnya, bukan hanya mengenang nama dan sejarah, tetapi juga melanjutkan nilai pengabdian dalam kehidupan sehari-hari.
Ia kemudian mengingatkan bahwa kepedulian sosial harus menjadi perhatian bersama. Peristiwa sosial yang memprihatinkan seperti yang terjadi di sejumlah daerah lain, tegasnya, tidak boleh sampai terjadi di Grobogan. Pemerintah daerah hingga pemerintah desa diminta lebih peka terhadap kondisi warganya, sementara masyarakat diajak untuk saling peduli dan tidak membiarkan persoalan tumbuh tanpa perhatian.
“Jangan sampai ada warga yang merasa sendirian menghadapi kesulitan,” ujarnya.
Pesan tersebut menjadi pengingat bahwa membangun daerah tidak hanya tentang infrastruktur dan pertumbuhan, tetapi juga memastikan setiap warga—terutama anak-anak dan keluarga yang membutuhkan—merasakan kehadiran dan perhatian lingkungan sekitarnya.
Melalui rangkaian ziarah ini, Pemerintah Kabupaten Grobogan berharap peringatan tiga abad tidak berhenti pada seremoni, melainkan menjadi momentum memperkuat persatuan dan gotong royong. 
Dengan semangat “Nyawiji Mbangun Deso Noto Kutho”, pembangunan desa dan penataan kota diharapkan berjalan selaras, berakar pada nilai sejarah, dan tetap berpihak pada kepentingan masyarakat Grobogan. (jsa)
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12/02 Sekda HPN

Di tengah dinamika ruang informasi yang terus berkembang, Hari Pers Nasional (HPN) menjadi pengingat akan pentingnya etika, verifikasi, dan tanggung jawab dalam setiap pemberitaan.

Informasi yang akurat bukan hanya kebutuhan media, tetapi juga hak masyarakat yang harus dijaga bersama.

Kamis (12/2/2026), Sekda Anang Armunanto mendampingi Bupati Bapak Setyo Hadi dan Wakil Bupati Bapak H. Sugeng Prasetyo bersama jajaran Forkopimda dalam peringatan Hari Pers Nasional (HPN) Tahun 2026 di Pendapa Kabupaten Grobogan.

Momentum ini mengusung tema “Pers Sehat, Ekonomi Berdaulat, Bangsa Kuat”.

Tema tersebut menegaskan bahwa pers yang sehat bekerja berdasarkan kode etik jurnalistik dan prinsip keberimbangan.

Dalam konteks daerah, peran media turut mendorong penguatan ekonomi melalui promosi potensi lokal, pengawalan kebijakan publik, serta edukasi masyarakat agar tidak terjebak dalam arus informasi yang menyesatkan.

Sejalan dengan itu, peringatan ini juga menjadi ruang refleksi bahwa hubungan pemerintah dan media perlu dibangun dalam semangat profesionalitas dan keterbukaan.

Kritik, masukan, serta informasi yang konstruktif merupakan bagian dari proses perbaikan tata kelola pemerintahan agar berjalan lebih akuntabel dan responsif.

Pada kesempatan tersebut diserahkan bantuan sosial kepada para petugas kebersihan Kabupaten Grobogan sebagai bentuk kepedulian dalam momentum peringatan HPN.

Ke depan, komunikasi publik yang sehat diharapkan tetap terjaga, sehingga informasi yang beredar mampu mencerdaskan, memperkuat kepercayaan, dan mendukung pembangunan daerah secara berkelanjutan.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #HPN2026 #HariPersNasional
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12/02 Sekda

Pemerintah Kabupaten 
Grobogan menyerahkan 
Hasil Penilaian Kinerja 
Perangkat Daerah Tahun 
2025 di Aula BLK.

Pelayanan publik yang baik bermula dari kemauan untuk terus berkaca, melihat apa yang telah dicapai dan memperbaiki apa yang masih kurang.

Kamis (12/2/2026), Pemerintah Kabupaten Grobogan menyerahkan Hasil Penilaian Kinerja Perangkat Daerah Tahun 2025 di Aula BLK.

Sekda Anang Armunanto mendampingi Bupati Bapak Setyo Hadi dalam kegiatan tersebut sebagai bagian dari proses evaluasi kinerja perangkat daerah.

Berdasarkan capaian tahun 2025, Dispendukcapil menempati peringkat pertama, disusul Sekretariat Daerah dan Diskopukm.

Hasil ini menjadi gambaran kerja satu tahun terakhir sekaligus pijakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan.

Evaluasi dipandang sebagai bentuk tanggung jawab kepada masyarakat.

Sekda mengibaratkan penilaian ini seperti memeriksa kendaraan secara rutin agar perjalanan tetap lancar.

Pemeriksaan berkala diperlukan agar pelayanan tidak terhambat saat dibutuhkan warga.

Melalui penilaian tersebut, setiap instansi diajak meninjau kembali kualitas kerjanya. Capaian yang baik perlu dipertahankan, sementara kekurangan menjadi ruang perbaikan.

Ke depan, perhatian diarahkan pada ketepatan waktu dan kualitas laporan kinerja agar tata kelola semakin tertib dan manfaatnya lebih dirasakan.

Budaya inovasi juga terus diperkuat melalui langkah yang aplikatif, baik dengan optimalisasi sistem digital maupun penyederhanaan prosedur.

Dengan proses yang lebih ringkas, hambatan administratif dapat dikurangi sehingga pelayanan menjadi lebih cepat dan responsif.

Apresiasi disampaikan kepada seluruh perangkat daerah atas kerja sepanjang tahun 2025. Penilaian ini bukan sekadar peringkat, melainkan pengingat bahwa pelayanan publik yang nyaman lahir dari perbaikan yang dijaga secara konsisten.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #groboganhebat #ASNBerakhlak
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13/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
mendampingi Bupati 
Bapak Setyo Hadi dan 
Wakil Bupati Bapak H. 
Sugeng Prasetyo 
bersama Forkopimda 
bersepeda meninjau 
sejumlah titik strategis 
sejak pukul 06.15.

Pagi hari, aktivitas warga di pasar dan jalanan Purwodadi terlihat ramai seperti biasa.

Di tengah kesibukan itu, kenyamanan ruang publik tetap terjaga berkat dedikasi para petugas kebersihan yang bekerja sejak fajar, memastikan setiap sudut kota tetap tertata dan nyaman.

Jumat (13/2/2026), Sekda Anang Armunanto mendampingi Bupati Bapak Setyo Hadi dan Wakil Bupati Bapak H. Sugeng Prasetyo bersama Forkopimda bersepeda meninjau sejumlah titik strategis sejak pukul 06.15.

Rute dimulai dari Pasar Induk untuk melihat kondisi depan pasar, berlanjut ke TPS Untung Suropati guna meninjau proses pemilahan sampah, hingga ke SMP Negeri 3 Purwodadi, di mana siswa bersama unsur TNI dan Polri melakukan aksi korve. Kegiatan berakhir di kawasan Jetis dengan sarapan bersama.

Langkah ini sejalan dengan arahan Presiden Prabowo Subianto agar kepala daerah hadir langsung di lapangan dalam menjaga kebersihan lingkungan.

Di Grobogan, kegiatan tersebut juga menjadi bagian dari gerakan “Resik-resik Kutha lan Desa” menyambut Hari Jadi ke-300 Kabupaten Grobogan, sekaligus mendukung gerakan nasional Indonesia Asri.

Selain menjadi bagian dari rangkaian acara, momen ini menjadi kesempatan bagi pemerintah daerah dan masyarakat untuk bersama-sama membangun kesadaran menjaga lingkungan.

Termasuk menjaga agar sampah tidak dibuang di bahu jalan, sehingga fungsi jalan tetap optimal dan ruang publik tetap nyaman bagi siapa saja.

Semangat gotong royong dalam giat korve yang melibatkan berbagai unsur ini menunjukkan bahwa kenyamanan kota dapat tercipta dari kerja bersama.

Dari langkah sederhana dan partisipasi semua pihak, diharapkan lingkungan yang lebih sehat, rapi, dan ramah dapat terus diwujudkan, sejalan dengan semangat Indonesia ASRI (Aman, Sehat, Resik, dan Indah).

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #ASNBerAKHLAK #IndonesiaAsri
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13/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
memimpin rapat 
koordinasi di Ruang 
Rapat Sekretaris Daerah 
bersama jajaran 
perangkat daerah terkait.

Pengelolaan anggaran daerah bukan sekadar perkara angka, melainkan tentang memastikan setiap rencana belanja dilaksanakan secara cermat dan tetap selaras dengan ketentuan yang berlaku.

Dalam prosesnya, dibutuhkan ruang dialog dan telaah bersama agar kebijakan yang dijalankan benar-benar tepat arah dan tidak menyimpang dari regulasi.

Jumat (13/2/2026), Sekda Anang Armunanto memimpin rapat koordinasi di Ruang Rapat Sekretaris Daerah bersama jajaran perangkat daerah terkait.

Pertemuan ini membahas pelaksanaan belanja hibah Tahun Anggaran 2026, penganggaran BPJS Kesehatan, Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), dan Jaminan Kematian (JKM) bagi PPPK paruh waktu, serta penyesuaian dan pergeseran anggaran Tahun 2026.

Salah satu hal yang menjadi perhatian adalah rincian belanja insentif atau honorarium bulanan bagi calon penerima hibah yang belum diatur secara spesifik dalam Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2025.

Kondisi ini memerlukan pencermatan lebih lanjut agar pelaksanaannya tetap berada dalam koridor aturan.

Pembahasan difokuskan pada proses penyelarasan regulasi dan penghitungan kembali skema anggaran yang memungkinkan, termasuk menelaah apakah rincian belanja tersebut dapat dialokasikan pada pos lain atau perlu disesuaikan kembali besarannya.

Seluruhnya masih dalam tahap pembahasan dan pendalaman, sebagai bagian dari upaya menjaga ketertiban administrasi dan akuntabilitas keuangan daerah.

Melalui koordinasi dan kajian bersama, pemerintah daerah berupaya memastikan pelaksanaan anggaran Tahun 2026 tetap tertib, transparan, dan berorientasi pada kepentingan pelayanan publik.

Proses ini menjadi bagian dari komitmen untuk menjaga tata kelola keuangan daerah yang akuntabel dan selaras dengan aturan yang berlaku.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #ASNBerAKHLAK #Grobogan

Tayang

https://www.instagram.com/p/DUsI8s2Ejdy/?img_index=1

13/02 Sekda Imlek Sekda

Imlek menghadirkan pesan yang melampaui sekadar pergantian tahun.

Momentum ini mengajak kita menata harapan, merawat kebijaksanaan, serta memperkuat harmoni dalam keberagaman.

Di tengah kehidupan bangsa yang majemuk, semangat saling menghormati dan hidup berdampingan menjadi nilai yang terus dijaga.

Perayaan Tahun Baru Imlek merupakan bagian dari kekayaan budaya Indonesia dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika, menghadirkan kehangatan, kebersamaan, dan optimisme untuk melangkah ke depan.

Momentum ini mengingatkan bahwa perbedaan bukanlah sekat, melainkan jembatan untuk saling memahami.

Dari keluarga, lingkungan kerja, hingga kehidupan bermasyarakat, nilai kebajikan, ketekunan, dan kepedulian sosial menjadi energi yang memperkuat persaudaraan.

Selamat Tahun Baru Imlek 2577 Kongzili.
Gong Xi Fa Cai.

Semoga tahun yang baru membawa kedamaian, kesehatan, dan keberkahan bagi kita semua, serta semakin meneguhkan harmoni dalam keberagaman.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #Imlek2026 #HarmoniDalamKeberagaman

Tayang

https://www.instagram.com/p/DUsI8s2Ejdy/?img_index=1

13/02 Sekda Poster

Memasuki bulan suci Ramadan, penyesuaian ritme kerja menjadi langkah penting untuk menjaga keseimbangan antara kewajiban 
ibadah dan tanggung jawab pelayanan kepada masyarakat.

Menindaklanjuti ketentuan yang berlaku, jam kerja ASN di lingkungan Pemerintah Kabupaten Grobogan selama Ramadan 1447 H 
disesuaikan sebagai berikut:

✔ Instansi dengan 5 Hari Kerja
 Senin s.d. Kamis: 08.00 – 14.45 WIB 
 Jumat: 08.00 – 14.00 WIB

✔ Instansi dengan 6 Hari Kerja
Senin s.d. Kamis : 07.30 – 13.30 WIB
Jumat: 07.30 – 11.00 WIB
Sabtu: 07.30 – 12.30 WIB

Penyesuaian waktu ini dilakukan untuk memberikan ruang bagi pelaksanaan ibadah tanpa mengurangi komitmen terhadap pelayanan 
publik.

Kualitas layanan kepada masyarakat tetap menjadi prioritas, sehingga perubahan jam operasional tidak menghambat kepentingan 
warga.

Bagi unit kerja yang bersentuhan langsung dengan kebutuhan mendesak masyarakat, seperti layanan kesehatan dan keamanan, 
pengaturan jadwal dilaksanakan secara internal agar pelayanan tetap berjalan sebagaimana mestinya.

Melalui pengaturan waktu yang lebih ringkas, diharapkan kinerja tetap efektif dan terjaga. Disiplin serta tanggung jawab dalam 
menjalankan tugas menjadi bagian dari profesionalisme ASN, termasuk di bulan yang penuh makna ini.

Selamat menjalankan ibadah puasa bagi umat Muslim.

Semoga Ramadan 1447 H membawa keberkahan dan semakin memperkuat semangat pengabdian dalam melayani masyarakat 
Kabupaten Grobogan.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #Ramadan1447H #BerAKHLAK https://www.instagram.com/p/DUzXGSOEtOV/

https://www.instagram.com/p/DUsI8s2Ejdy/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DUsI8s2Ejdy/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DUzXGSOEtOV/


17/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
mendampingi Bupati 
Bapak Setyo Hadi, Wakil 
Bupati Bapak H. Sugeng 
Prasetyo, serta jajaran 
Forkopimda saat 
Gubernur Jawa Tengah 
Bapak Ahmad Luthfi 
meninjau lokasi tanggul 
jebol Sungai Tuntang di 
Desa Tinanding.

Penanganan dampak banjir di Kabupaten Grobogan terus dilakukan melalui koordinasi lintas pemerintah agar proses perbaikan di 
lapangan berjalan lebih cepat dan terarah.

Minggu (15/2/2026), Sekda Anang Armunanto mendampingi Bupati Bapak Setyo Hadi, Wakil Bupati Bapak H. Sugeng Prasetyo, serta 
jajaran Forkopimda saat Gubernur Jawa Tengah Bapak Ahmad Luthfi meninjau lokasi tanggul jebol Sungai Tuntang di Desa 
Tinanding.

Peninjauan ini dilakukan untuk memastikan percepatan perbaikan tanggul sekaligus memulihkan akses jalan provinsi yang terdampak, 
termasuk jalur Purwodadi–Semarang yang menjadi jalur utama mobilitas warga.

Dalam kesempatan tersebut, Gubernur menekankan agar perbaikan tanggul dan normalisasi aliran sungai dilakukan secara 
bersamaan.

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah menargetkan akses jalan dapat kembali dilalui dalam waktu sekitar satu pekan, dengan dukungan 
Balai Besar Wilayah Sungai Pemali Juana untuk penanganan sungai. Koordinasi juga dilakukan bersama unsur TNI dan Polri guna 
mempercepat langkah kedaruratan di lapangan.

Kegiatan dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi Tanggap Darurat Banjir Kabupaten Grobogan. Status tanggap darurat telah ditetapkan 
agar distribusi logistik, layanan dapur umum, serta penanganan teknis dapat berjalan lebih cepat sesuai kebutuhan warga terdampak.

Upaya ini difokuskan pada pemulihan akses, penguatan tanggul, serta memastikan layanan dasar masyarakat tetap terpenuhi selama 
masa penanganan berlangsung. Pemerintah daerah terus melakukan pemantauan dan koordinasi agar langkah yang ditempuh dapat 
dirasakan manfaatnya oleh warga.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #jateng #penangananbanjir https://www.instagram.com/p/DU2dx5VEs5H/

18/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
menerima Tim BPK 
Provinsi Jawa Tengah di 
Ruang Rapat Sekda.

Pengelolaan keuangan daerah setiap tahun memasuki tahapan pemeriksaan sebagai bagian dari mekanisme pengawasan yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Proses ini merupakan siklus rutin dalam tata kelola pemerintahan, untuk memastikan anggaran yang telah dilaksanakan tetap berada pada jalurnya.

Pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Grobogan Tahun 2025 dilaksanakan berdasarkan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 dan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2006 tentang Badan Pemeriksa Keuangan, serta berpedoman pada Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN).

Seluruh proses audit dilaksanakan dengan menjunjung prinsip independensi, integritas, dan profesionalisme sesuai ketentuan yang berlaku.

Rabu (18/2/2026), Sekda Anang Armunanto menerima Tim BPK Provinsi Jawa Tengah di Ruang Rapat Sekda.

Pertemuan tersebut menjadi koordinasi awal sebelum pemeriksaan interim dilaksanakan.

Hadir pula Inspektorat Daerah serta perangkat daerah terkait sebagai bagian dari kesiapan proses pemeriksaan.

Secara umum, pemeriksaan interim merupakan tahapan awal dalam rangkaian audit.

Pada tahap ini dilakukan pemantauan atas tindak lanjut hasil pemeriksaan sebelumnya, penilaian terhadap efektivitas Sistem Pengendalian Intern, serta pengujian terbatas untuk melihat kewajaran laporan keuangan dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku.

Dari tahapan ini, berbagai catatan dapat dicermati lebih awal sebelum memasuki pemeriksaan lanjutan.

Melalui proses yang berjalan secara berkala ini, pengelolaan keuangan daerah terus dievaluasi dan diselaraskan.

Pemerintah Kabupaten Grobogan memandang audit bukan sekadar kewajiban administratif, melainkan bagian dari komitmen untuk menjaga tata kelola tetap tertib dan akuntabel, sebagai landasan agar program pembangunan dan pelayanan publik dapat berjalan sesuai perencanaan.

Setiap pemeriksaan menjadi ruang perbaikan bersama. Catatan dan rekomendasi yang dihasilkan diharapkan dapat memperkuat sistem yang sudah berjalan serta menyempurnakan hal-hal yang masih perlu ditingkatkan dari waktu ke waktu.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #ASNBerakhlak #BPK

Tayang

https://www.instagram.com/p/DU5LLgSkr4U/?img_index=1

18/02 Sekda

Rapat Pembahasan 
Perubahan Struktur dan 
Pengisian Direktur PT 
BPR Bank Purwa Artha 
(Perseroda) yang digelar 
Rabu (18/2) di Ruang 
Rapat Sekda.

Penguatan tata kelola Badan Usaha Milik Daerah menjadi bagian dari perhatian Pemerintah Kabupaten Grobogan dalam menjaga pengelolaan perusahaan daerah tetap berjalan sesuai ketentuan.

Hal tersebut dibahas dalam Rapat Pembahasan Perubahan Struktur dan Pengisian Direktur PT BPR Bank Purwa Artha (Perseroda) yang digelar Rabu (18/2) di Ruang Rapat Sekda.

Rapat dipimpin Sekda Anang Armunanto dan dihadiri jajaran Asisten Sekda, kepala bagian terkait, serta Direksi BPR Bank Purwa Artha.

Pertemuan ini menjadi ruang untuk mencermati struktur organisasi serta kebutuhan pengisian jabatan, agar selaras dengan aturan yang berlaku dan kondisi perusahaan saat ini. Seluruh masukan dibahas sebagai bagian dari proses penyelarasan internal.

Sebagai lembaga jasa keuangan daerah, BPR memiliki peran yang dekat dengan masyarakat, terutama pelaku usaha kecil yang memanfaatkan layanan perbankan daerah.

Karena itu, penataan manajemen perlu dilakukan secara cermat agar operasional perusahaan tetap berjalan dengan baik.

Pembahasan ini masih menjadi bagian dari proses yang terus dikaji sebelum masuk pada tahapan berikutnya sesuai ketentuan.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #groboganhebat #BUMD

Tayang

https://www.instagram.com/p/DU5H0MlEkSL/?img_index=1

https://www.instagram.com/p/DU2dx5VEs5H/
https://www.instagram.com/p/DU5LLgSkr4U/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DU5H0MlEkSL/?img_index=1


18/02 Sekda

Pengisian Tautan 
Pengajuan Hibah, 
Bansos, dan BOG Tahun 
2027

Menjelang penyusunan Anggaran Tahun 2027, Pemerintah Kabupaten Grobogan membuka kesempatan bagi lembaga pendidikan nonformal (Ponpes, TPQ, Madin) dan lembaga keagamaan (Masjid, Musala, Gereja, Pura, Vihara) untuk mengajukan usulan bantuan hibah dan Bantuan Sosial / Bantuan Operasional Guru (BOG). Agar proses berjalan tertib dan akuntabel, setiap pengajuan perlu disampaikan sesuai mekanisme yang telah ditetapkan.

Selain mengirimkan proposal dalam bentuk fisik, pengajuan juga diwajibkan melalui pengisian tautan daring. Ketentuan ini dimaksudkan untuk memastikan seluruh usulan terdokumentasi dengan baik, memudahkan proses verifikasi, serta mendukung penilaian yang lebih tertib dan transparan.

Adapun tautan pengisian sebagai berikut:

🔹 Bantuan Sosial & BOG
https://bit.ly/ProposalBansosKesra2027

🔹 Hibah Keagamaan
https://bit.ly/ProposalHibahKeagamaanKesra2027

Pengisian data secara lengkap dan benar menjadi bagian penting dari proses administrasi yang akuntabel. Melalui mekanisme yang tertata sejak awal, diharapkan setiap usulan dapat diproses sesuai ketentuan dan dukungan yang diberikan benar-benar tepat sasaran serta memberi manfaat nyata bagi masyarakat.

Tayang

https://setda.grobogan.go.id/index.php/profil/asisten-
sekda/pemerintahan/bag-kesra/pengisian-tautan-pengajuan-
hibah-bansos-dan-bog-tahun-2027

18/02 Sekda Poster

Ramadan bukan sekadar menahan lapar dan dahaga, melainkan momentum untuk memperkuat kesabaran dan kepedulian terhadap sesama.

Di tengah situasi apa pun yang kita hadapi, mari jadikan bulan suci ini sebagai penguat semangat kebersamaan untuk saling membantu dan menguatkan.

Mari menjalankan ibadah puasa dengan penuh keikhlasan. Semoga setiap amal ibadah kita diterima, serta Ramadan ini membawa berkah, keteduhan, dan kedamaian bagi kita semua, khususnya bagi seluruh masyarakat Kabupaten Grobogan.

Selamat menjalankan ibadah puasa Ramadan 1447 H.

#sekdagrobogan #ramadan1447h #groboganhebat #ASNBerakhlak #setdagrobogan

Tayang

https://www.instagram.com/p/DU5Xx4VEkdR/

19/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
memimpin rapat 
koordinasi lanjutan 
bersama Inspektorat, 
BPPKAD, Dinas 
Kesehatan, dan RSUD 
Ki Ageng Getas 
Pendowo di Ruang 
Rapat Sekda. Rapat ini 
merupakan tindak lanjut 
dari pembahasan 
sebelumnya terkait 
penguatan tata kelola 
administrasi dan 
keuangan di lingkungan 
Pemerintah Kabupaten 
Grobogan.

Pelayanan publik berjalan tidak hanya dari aktivitas di lapangan, tetapi juga dari ketertiban administrasi yang menyertainya. Karena itu, proses pencatatan dan pelaporan keuangan terus dicermati agar tetap sesuai ketentuan.

Kamis (19/2/2026), Sekda Anang Armunanto memimpin rapat koordinasi lanjutan bersama Inspektorat, BPPKAD, Dinas Kesehatan, dan RSUD Ki Ageng Getas Pendowo di Ruang Rapat Sekda. Rapat ini merupakan tindak lanjut dari pembahasan sebelumnya terkait penguatan tata kelola administrasi dan keuangan di lingkungan Pemerintah Kabupaten Grobogan.

Fokus pembahasan diarahkan pada penyusunan Laporan Keuangan Tahun Anggaran 2025 serta penyelarasan mekanisme pencatatan di sejumlah unit layanan. Beberapa detail administratif dibahas kembali untuk memastikan kesesuaian data dan kelengkapan dokumen pendukung.

Melalui koordinasi ini, masing-masing instansi menyamakan langkah agar proses pelaporan berjalan tertib dan tidak menimbulkan kendala dalam pelaksanaan tugas. Pembenahan dilakukan secara bertahap sesuai kebutuhan dan regulasi yang berlaku.

Upaya ini menjadi bagian dari komitmen menjaga tata kelola tetap berjalan dengan baik, sehingga pelayanan kepada masyarakat dapat terus didukung oleh administrasi yang jelas dan tertata.

#SekdaGrobogan #SetdaGrobogan #PemkabGrobogan #Akuntabilitas #ASNBerakhlak

Tayang

https://www.instagram.com/p/DU7icMeEkpn/?img_index=1

19/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
memimpin rapat 
koordinasi bersama 
Asisten Administrasi 
Umum Sekda, 
Inspektorat Daerah, 
BPPKAD, Bapperida, 
DPUPR, serta jajaran 
terkait di Ruang Rapat 
Sekda.

Mengelola anggaran dari pinjaman daerah membutuhkan ketelitian ekstra. 

Tujuannya jelas: setiap rencana pembangunan harus berjalan sesuai aturan, terencana, dan memberi manfaat bagi daerah, meski pelaksanaannya dilakukan secara bertahap.

Pinjaman ini diatur melalui UU Nomor 1 Tahun 2022, PP Nomor 56 Tahun 2018, PP Nomor 12 Tahun 2019, serta Permenkeu Nomor 83 Tahun 2023, sehingga penggunaannya tetap berada dalam koridor hukum dan menyesuaikan kapasitas keuangan daerah.

Kamis (19/2/2026), Sekda Anang Armunanto memimpin rapat koordinasi bersama Asisten Administrasi Umum Sekda, Inspektorat Daerah, BPPKAD, Bapperida, DPUPR, serta jajaran terkait di Ruang Rapat Sekda.

Pertemuan ini menjadi kesempatan untuk meninjau rencana pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari pinjaman, termasuk paket perbaikan jalan dan penataan kota.

Dalam koordinasi ini, langkah teknis dan administratif ditelaah bersama, dengan kolaborasi antarperangkat daerah sebagai kunci agar setiap proses berjalan lancar, terukur, dan tetap patuh pada ketentuan yang berlaku.

Pemanfaatan pinjaman daerah merupakan bagian dari upaya bersama untuk melanjutkan pembangunan infrastruktur yang manfaatnya dapat dirasakan secara bertahap oleh masyarakat.

Rapat ini juga menjadi ruang untuk menyesuaikan prioritas dan kapasitas program, sehingga setiap rupiah dapat dikelola dengan cermat, menjaga keteraturan administrasi, sekaligus mendukung pembangunan daerah yang berkelanjutan.

Dengan koordinasi yang sistematis dan pelaksanaan yang hati-hati, Pemerintah Kabupaten Grobogan terus berupaya memastikan proses pembangunan tetap realistis, transparan, dan selaras dengan aturan yang ada.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #ASNBerAKHLAK #grobogan

Tayang

https://www.instagram.com/p/DU8DSo9Etad/?img_index=1

https://setda.grobogan.go.id/index.php/profil/asisten-sekda/pemerintahan/bag-kesra/pengisian-tautan-pengajuan-hibah-bansos-dan-bog-tahun-2027
https://setda.grobogan.go.id/index.php/profil/asisten-sekda/pemerintahan/bag-kesra/pengisian-tautan-pengajuan-hibah-bansos-dan-bog-tahun-2027
https://setda.grobogan.go.id/index.php/profil/asisten-sekda/pemerintahan/bag-kesra/pengisian-tautan-pengajuan-hibah-bansos-dan-bog-tahun-2027
https://www.instagram.com/p/DU5Xx4VEkdR/
https://www.instagram.com/p/DU7icMeEkpn/?img_index=1
https://www.instagram.com/p/DU8DSo9Etad/?img_index=1


19/02 Sekda Purwa Artha

Keberlanjutan sebuah bank daerah tidak hanya bergantung pada permodalan, tetapi juga pada tata kelola dan arah kepemimpinannya.
Kepastian struktur manajemen menjadi bagian penting dalam menjaga kepercayaan serta kesinambungan layanan yang berjalan setiap hari.

Dalam konteks itu, proses pengisian jabatan Direktur Utama PT BPR Bank Purwa Artha (Perseroda) telah melalui tahapan seleksi yang terbuka dan bertahap.

Penjaringan diikuti lima kandidat, kemudian mengerucut pada satu nama yang diajukan untuk memperoleh persetujuan Otoritas Jasa Keuangan. Setelah dinyatakan lulus uji kelayakan dan kepatuhan, tahapan berikutnya dilaksanakan melalui mekanisme perusahaan sesuai ketentuan yang berlaku.

Kamis (19/2/2026), Bupati Grobogan Bapak Setyo Hadi selaku Pemegang Saham Tunggal memimpin Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) di ruang kerjanya.

Dalam forum tersebut, Saudari Sutartik diangkat sebagai Direktur Utama PT BPR Bank Purwa Artha (Perseroda). Hadir mendampingi, Sekda Anang Armunanto, Plt. Asisten Perekonomian dan Pembangunan Sekda, serta Kabag Perekonomian dan SDA Setda.

Sebagai organ tertinggi dalam Perusahaan Perseroan Daerah, RUPS memiliki kewenangan strategis, termasuk dalam pengangkatan Direksi. Keputusan tersebut diambil dalam forum RUPS sesuai kewenangan yang diatur dalam regulasi dan anggaran dasar perusahaan.

Dengan kepemimpinan yang definitif, Bank Purwa Artha diharapkan dapat melanjutkan perannya dalam mendukung pembiayaan usaha mikro, kecil, dan menengah serta menjaga perputaran ekonomi di Kabupaten Grobogan. Arah manajemen yang jelas menjadi fondasi agar layanan tetap terjaga dan pengelolaan perusahaan berjalan selaras dengan tujuan pendiriannya.

Melalui mekanisme yang transparan dan sesuai aturan, Pemerintah Kabupaten Grobogan berupaya memastikan BUMD dikelola secara profesional dan akuntabel, sebagai bagian dari penguatan fondasi ekonomi daerah.

Tayang

https://www.instagram.com/p/DU8EhGXkigv/?img_index=1

20/02 Sekda

Sekda Grobogan Anang 
Armunanto menghadiri 
Forum Perangkat 
Daerah dalam rangka 
pembahasan Rancangan 
Awal Rencana Kerja 
Setda Tahun 2027 di 
Ruang Rapat Setda 
Lantai 1.

Perencanaan menjadi langkah awal sebelum program dijalankan. Melalui forum inilah arah kerja disusun dan prioritas ditentukan.

Jumat (20/2/2026), Sekda Grobogan Anang Armunanto menghadiri Forum Perangkat Daerah dalam rangka pembahasan Rancangan Awal Rencana Kerja Setda Tahun 2027 di Ruang Rapat Setda Lantai 1.

Forum ini diikuti perangkat daerah terkait, para kepala bagian, serta pemangku kepentingan untuk menyempurnakan rancangan kerja sekaligus menyelaraskannya dengan hasil Musrenbang kecamatan.

Pembahasan tidak hanya memuat daftar kegiatan, tetapi juga menata ulang prioritas sesuai kondisi yang ada.

Dengan ruang fiskal yang terbatas, setiap rencana perlu dihitung lebih cermat agar anggaran tetap terarah dan program yang dijalankan benar-benar relevan dengan kebutuhan.

Dalam arahannya, Sekda menekankan pentingnya kolaborasi antarbagian agar perencanaan tidak berjalan sendiri-sendiri.

Disiplin dalam proses juga menjadi perhatian, termasuk dalam mekanisme hibah Tahun 2027.

Pengajuan harus mengikuti ketentuan dan batas waktu melalui sistem yang telah ditetapkan, sehingga pelaksanaannya tetap tertib dan akuntabel.

Perencanaan ke depan tidak cukup hanya tersusun rapi di atas kertas, tetapi harus realistis dan dapat dilaksanakan. Dari dokumen inilah pelayanan dan pembangunan Tahun 2027 akan dijalankan.

Melalui forum ini, Pemerintah Kabupaten Grobogan berupaya menyusun rencana kerja yang lebih terarah, dengan mempertimbangkan kebutuhan daerah serta kemampuan anggaran yang tersedia.

#SekdaGrobogan #SetdaGrobogan #PemkabGrobogan #Renja2027 #ASNBerAKHLAK

Tayang

https://www.instagram.com/p/DU8EhGXkigv/?img_index=1

20/02 Sekda

Sekda Anang Armunanto 
mengikuti Sosialisasi 
Local Service Delivery 
Improvement Project 
(LSDP) secara daring 
dari ruang rapat Sekda.

Pengelolaan sampah bukan lagi sekadar urusan kebersihan, tetapi menyangkut kualitas lingkungan, kesehatan, dan keberlanjutan pembangunan daerah.

Di tengah meningkatnya timbulan sampah dan tuntutan pelayanan yang semakin baik, penguatan sistem pengelolaan menjadi kebutuhan yang tidak bisa diabaikan.

Jumat (20/2/2026), Sekda Anang Armunanto mengikuti Sosialisasi Local Service Delivery Improvement Project (LSDP) secara daring dari ruang rapat Sekda.

Kegiatan yang digelar Direktorat Jenderal Bina Pembangunan Daerah Kementerian Dalam Negeri ini menjadi entry meeting dalam proses pemilihan short list 30 kabupaten/kota yang akan mengikuti tahap awal pelaksanaan.

Turut hadir Kepala Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Bapperida, BPPKAD, serta Kabag Administrasi Pembangunan Setda.

Keterlibatan lintas perangkat daerah ini menjadi bagian dari upaya memastikan kesiapan teknis, perencanaan, hingga dukungan penganggaran berjalan dalam satu arah.

LSDP merupakan inisiatif penguatan layanan publik daerah di bidang pengelolaan sampah padat yang didukung pendanaan Bank Dunia senilai USD350 juta.

Skema ini dirancang untuk memperkuat kapasitas pemerintah daerah dalam meningkatkan layanan dan infrastruktur persampahan, mendorong pengurangan emisi gas metana, serta mendukung pengembangan ekonomi sirkular melalui mekanisme hibah berbasis kinerja.

Bagi daerah, tahapan sosialisasi menjadi ruang awal untuk memahami kerangka kebijakan dan kriteria yang ditetapkan, sekaligus menilai kesiapan sistem dan tata kelola yang ada.

Partisipasi dalam skema ini menuntut komitmen berkelanjutan, tidak hanya pada aspek infrastruktur, tetapi juga pada pembenahan sistem layanan.

Melalui keterlibatan dalam proses ini, Pemerintah Kabupaten Grobogan berupaya membuka peluang perbaikan layanan persampahan secara lebih terstruktur dan berkelanjutan.

Setiap langkah awal menjadi bagian dari ikhtiar bersama untuk mewujudkan lingkungan yang lebih tertata dan sehat.

#SekdaGrobogan #PemkabGrobogan #LSDP #PengelolaanSampah #SetdaGrobogan #ASNBerakhlak
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20/02 Sekda

Forum Lintas Perangkat 
Daerah, Setda Grobogan 
Matangkan Ranwal 
Renja 2027

Purwodadi— Perencanaan pembangunan tidak berhenti pada penyusunan program di atas kertas, tetapi menuntut ketelitian dalam menyelaraskan arah kebijakan, kemampuan anggaran, dan kebutuhan masyarakat. Pada tahap inilah konsistensi dan kedisiplinan perencanaan menjadi penentu agar setiap program benar-benar berjalan sesuai tujuan.

Sekretariat Daerah (Setda) Kabupaten Grobogan menggelar Forum Lintas Perangkat Daerah untuk penyempurnaan Rancangan Awal Rencana Kerja (Ranwal Renja) Setda Tahun 2027, Jumat (20/2/2026), di Ruang Rapat Lantai 1 Setda. Forum ini menjadi bagian dari tahapan penyelarasan program dan kegiatan prioritas dengan hasil Musrenbang kecamatan serta arah kebijakan pembangunan daerah.

Kegiatan tersebut dihadiri Asisten Administrasi Umum Sekda, BPS Kabupaten Grobogan, perangkat daerah terkait, para kepala bagian di lingkungan Setda, serta para pemangku kepentingan. Pembahasan difokuskan pada peran Sekretariat Daerah dalam mendukung Misi ke-5 Pemerintah Kabupaten Grobogan, yakni penguatan tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik melalui reformasi birokrasi yang berkelanjutan.

Sekretaris Daerah (Sekda) Kabupaten Grobogan, Anang Armunanto, menegaskan bahwa forum ini merupakan momentum penting untuk memastikan rancangan awal yang telah disusun semakin matang dan terukur. Ia mendorong agar usulan dari Musrenbang kecamatan dicermati secara saksama, khususnya yang relevan dengan tugas dan fungsi Sekretariat Daerah.

Menurutnya, penyempurnaan dokumen perencanaan harus tetap berada dalam koridor kebijakan yang telah ditetapkan, mulai dari dokumen perencanaan lima tahunan hingga rencana tahunan, sehingga kesinambungan program tetap terjaga dan tidak berjalan parsial.

Dalam kesempatan tersebut, Sekda Anang Armunanto juga mengingatkan pentingnya ketertiban administrasi dalam proses hibah Tahun 2027. “Semua melalui sistem. Tidak ada toleransi terhadap pengajuan yang melewati batas waktu,” ujarnya, seraya menekankan pentingnya tata kelola yang tertib, transparan, dan akuntabel.

Ia menambahkan, “Mudah-mudahan kualitas perencanaan kita ke depan semakin baik. Dengan keterbatasan anggaran dan besarnya tanggung jawab yang diemban, kita harus mampu merencanakan secara tepat agar manfaatnya benar-benar dirasakan masyarakat.”

Melalui forum ini, Pemerintah Kabupaten Grobogan berupaya memastikan setiap program yang dirancang tidak hanya memenuhi aspek administratif, tetapi juga selaras dengan kebutuhan riil di lapangan. Penyelarasan sejak tahap awal diharapkan memperkuat efektivitas pelaksanaan program serta menjaga agar pelayanan publik tetap berjalan secara tertib, terarah, dan akuntabel. (jsa)
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20/02 Sekda 1 Tahun Bupati

Setiap awal kepemimpinan membawa ruang penyesuaian.

Tahun pertama bukan semata tentang menghadirkan program baru, tetapi tentang menata arah kerja, menyelaraskan langkah antarperangkat daerah, dan memastikan pemerintahan tetap berjalan di tengah berbagai dinamika.

Sejak pelantikan dan serah terima jabatan, Bupati Grobogan Bapak Setyo Hadi bersama Wakil Bupati Bapak H. Sugeng Prasetyo mulai menata kembali prioritas pembangunan dan menyelaraskan program yang sudah berjalan dengan kebutuhan riil di lapangan.

Dalam perjalanannya, berbagai tantangan hadir, mulai dari situasi darurat hingga penyesuaian kebijakan fiskal yang berdampak pada pengaturan ulang belanja dan agenda pembangunan.

Kondisi tersebut menuntut kerja yang lebih cermat. Program ditata ulang agar anggaran tetap terarah, sementara pelayanan dasar dan kebutuhan yang mendesak tetap mendapat perhatian.

Perbaikan infrastruktur dilanjutkan secara bertahap, fasilitas publik dibenahi sesuai kemampuan keuangan daerah, dan pengawasan dilakukan secara berkala agar pelaksanaan tetap sesuai rencana.

Tahun pertama menjadi waktu untuk memperkuat dasar kerja. Tantangan tidak diabaikan, tetapi dijawab dengan penyesuaian yang lebih realistis dan terukur.

Pemerintah Kabupaten Grobogan terus berupaya menjaga pelayanan tetap berjalan dan pembangunan tetap bergerak, meski dilakukan secara bertahap sesuai kapasitas yang ada.

#SekdaGrobogan #SetdaGrobogan #PemkabGrobogan #Grobogan #ASNBerAKHLAK
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20/02 Sekda

Mewakili Bupati 
Grobogan Bapak Setyo 
Hadi, Sekda Anang 
Armunanto menghadiri 
Kunjungan Kerja Reses 
Komisi V DPR RI di 
Provinsi Jawa Tengah, 
Jumat (20/2/2026), di 
Semarang.

Konektivitas antarwilayah menjadi salah satu kunci dalam menjaga kelancaran aktivitas ekonomi dan mobilitas masyarakat.

Karena itu, penguatan infrastruktur dan transportasi terus menjadi perhatian, terutama menjelang periode arus mudik dan arus balik 
yang setiap tahun meningkat.

Mewakili Bupati Grobogan Bapak Setyo Hadi, Sekda Anang Armunanto menghadiri Kunjungan Kerja Reses Komisi V DPR RI di 
Provinsi Jawa Tengah, Jumat (20/2/2026), di Semarang.

Kegiatan ini dihadiri Gubernur Jawa Tengah Bapak Ahmad Luthfi, Ketua Komisi V DPR RI Lasarus, serta Menteri Perhubungan Dudy 
Purwagandhi bersama jajaran kepala daerah se-Jawa Tengah.

Kunjungan tersebut menjadi ruang evaluasi dan koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah dalam meninjau pembangunan 
infrastruktur serta sektor transportasi.

Pembahasan mencakup kesiapan akses jalan, dukungan sistem transportasi, hingga upaya memperkuat konektivitas wilayah sebagai 
penopang aktivitas ekonomi.

Bagi daerah, forum seperti ini penting untuk memastikan kebutuhan dan kondisi riil di lapangan tetap menjadi bagian dari 
perencanaan kebijakan di tingkat pusat.

Infrastruktur yang terhubung dengan baik tidak hanya mempermudah mobilitas, tetapi juga membuka ruang pertumbuhan ekonomi 
dan pemerataan pembangunan.

Kehadiran Pemerintah Kabupaten Grobogan dalam agenda tersebut menjadi bagian dari komitmen menjaga koordinasi lintas tingkat 
pemerintahan, agar pembangunan yang direncanakan dapat berjalan selaras dan berkelanjutan.

Sinergi yang terbangun diharapkan mampu memperkuat dukungan terhadap pengembangan infrastruktur dan transportasi, termasuk 
bagi wilayah Kabupaten Grobogan.

#SekdaGrobogan #PemkabGrobogan #KomisiVDPRRI #SetdaGrobogan #Grobogan Instagram
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23/02 Sekda KP3

Pupuk bersubsidi selalu menjadi isu sensitif. Dibutuhkan petani, namun juga kerap menimbulkan pertanyaan dan kekhawatiran di tengah masyarakat.

Di Kabupaten Grobogan yang bertumpu pada sektor pertanian, kepastian ketersediaan dan ketepatan sasaran pupuk bukan sekadar urusan distribusi.

Ini menyangkut keberlangsungan usaha tani sekaligus kepercayaan publik terhadap tata kelolanya.

Dalam Rapat Koordinasi KP3, Senin (23/2/2026) di Pendapa, Bupati Grobogan Bapak Setyo Hadi mengingatkan bahwa pupuk bersubsidi dirancang untuk membantu petani, tetapi dapat menimbulkan persoalan apabila pengawasan tidak berjalan baik.

Karena itu, evaluasi perlu dilakukan terbuka dan berkelanjutan. Rakor ini menjadi ruang bersama untuk memastikan kebijakan tetap berjalan sesuai tujuan dan responsif terhadap kondisi di lapangan.

Dalam forum yang sama, Sekda Anang Armunanto menekankan pentingnya menghadirkan suara dari tingkat bawah.

Menurutnya, koordinasi tidak cukup berhenti pada laporan administratif, tetapi perlu mendengar langsung pengalaman pelaku usaha tani.

Ia meminta pada pertemuan berikutnya setiap kecamatan menghadirkan minimal satu perwakilan gapoktan agar persoalan dapat disampaikan langsung dan solusi lebih tepat dirumuskan.

Rakor juga menegaskan pentingnya mewujudkan prinsip 7 tepat dalam penyaluran dan penggunaan pupuk bersubsidi.

Produsen diminta menjamin ketersediaan sesuai wilayah dan RDKK (Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok), sementara PUD (Pelaku Usaha Distribusi) dan PPTS (Penerima Pupuk pada Titik Serah) dituntut taat regulasi agar distribusi berlangsung lebih cepat, tepat, dan lancar.

Koordinasi dengan Dinas Pertanian terkait alokasi dan realokasi menjadi bagian penting untuk menjaga stabilitas pasokan di lapangan.

Tata kelola pupuk bersubsidi memang bukan perkara sederhana. Namun dengan pengawasan konsisten, keterlibatan lintas unsur, dan ruang dialog terbuka, perbaikan dapat dilakukan bertahap agar manfaatnya benar-benar dirasakan petani dan masyarakat.

#SekdaGrobogan #PemkabGrobogan #KP3 #SetdaGrobogan #ASNBerakhlak
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23/02 Sekda UPPD SAMSAT

Kewajiban pajak kendaraan bermotor selalu bersinggungan dengan kebutuhan pembangunan daerah dan harapan masyarakat akan kemudahan prosedur serta kepastian informasi.

Di tengah berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi, kejelasan mengenai kebijakan dan keringanan yang tersedia menjadi hal yang penting bagi masyarakat.

Senin (23/2/2026), Sekda Anang Armunanto menerima kunjungan Kepala UPPD Samsat Grobogan Aris Wibowo di ruang kerjanya.

Pertemuan tersebut menjadi ajang silaturahmi sekaligus koordinasi terkait sosialisasi program keringanan Pajak Kendaraan Bermotor dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah bertajuk GAS JATENG 5% dengan tagline Bayar Sekarang, Lebih Ringan.

Melalui program ini, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah memberikan kemudahan berupa:

- Pengurangan Pokok Pajak Kendaraan Bermotor sebesar 5 persen.

- Sanksi administratif yang dikenakan menyesuaikan dengan pengurangan pokok pajak tersebut.

- Pengurangan tunggakan pokok Pajak Kendaraan Bermotor beserta sanksi administrasinya untuk masa pajak mulai 5 Januari 2025.

- Pengurangan pokok, sanksi administrasi, dan tunggakan diberikan kepada kendaraan bermotor yang melakukan pembayaran sesuai ketentuan.

Program berlangsung mulai 20 Februari hingga 31 Desember 2026.

Koordinasi antara pemerintah daerah dan UPPD Samsat dilakukan untuk memastikan informasi tersampaikan secara utuh dan masyarakat memahami hak serta kewajibannya dalam program ini.

Dengan pemahaman yang jelas, diharapkan kebijakan yang tersedia dapat dimanfaatkan secara tepat dan memberi keringanan bagi wajib pajak.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #SamsatGrobogan ##GasJateng5Persen

Tayang

Instagram

https://www.instagram.com/p/DVGBPVGkm2B/


24/02 Sekda Safari Ramadan

Ramadan selalu menjadi waktu yang baik untuk kembali menjalin kebersamaan.

Di tengah aktivitas sehari-hari, pertemuan langsung antara pemerintah dan masyarakat seperti ini memberi ruang untuk saling bertemu dan menjaga kedekatan.

Senin (23/2/2026), Sekda Anang Armunanto bersama jajaran Pemerintah Kabupaten Grobogan melaksanakan Safari Ramadan di Masjid Baitul Quddus, Desa Selojari, Kecamatan Klambu.

Kegiatan ini dikemas dalam silaturahmi dan buka puasa bersama yang dihadiri tokoh agama, perangkat daerah, serta warga sekitar.

Dalam suasana yang lebih santai, pertemuan seperti ini membuka kesempatan untuk berbincang dan mendengar secara langsung. Tidak selalu harus melalui forum resmi, komunikasi yang terjalin secara informal sering kali membantu membangun pemahaman yang lebih baik.

Pada kesempatan tersebut, Pemerintah Kabupaten Grobogan menyalurkan bantuan 250 kilogram beras kepada 50 penerima manfaat.

Baznas Kabupaten Grobogan turut memberikan bantuan pembangunan masjid sebesar Rp15.000.000 serta bantuan biaya hidup senilai Rp42.500.000 bagi 170 mustahik.

Dukungan juga datang dari Kementerian Agama, BUMD, dan pihak lainnya.

Selain bantuan yang diserahkan saat itu, disampaikan pula rencana hibah tahun 2026 untuk Kecamatan Klambu dengan total nilai Rp222.000.000 yang akan dialokasikan bagi delapan rumah ibadah, satu Madin, dan dua TPQ.

Penyampaian ini menjadi bagian dari transparansi pemerintah terkait rencana dukungan bagi fasilitas keagamaan di wilayah tersebut.

Menjelang Hari Jadi ke-300 Kabupaten Grobogan, kebersamaan dan komunikasi yang terus terjaga diharapkan dapat menjadi landasan yang kuat dalam melanjutkan pembangunan daerah.

#SekdaGrobogan #PemkabGrobogan #SetdaGrobogan #SafariRamadan #Ramadan1447H
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24/02 Sekda AUDIENSI BPK

Pengelolaan keuangan daerah setiap tahun memasuki tahapan pemeriksaan sebagai bagian dari mekanisme pengawasan yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Proses ini menjadi ruang untuk melihat kembali kesesuaian antara perencanaan, pelaksanaan, dan pertanggungjawaban anggaran.

Dalam rangka pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Grobogan Tahun 2025, Sekda Anang Armunanto menerima Tim BPK Provinsi Jawa Tengah.

Pada Rabu (18/2/2026), koordinasi awal dilaksanakan di Ruang Rapat Sekda sebagai bagian dari persiapan pemeriksaan interim. Hari ini, Selasa (24/2/2026), Tim BPK kembali diterima di ruang kerja Sekda, didampingi Inspektur Daerah dan Kepala BPPKAD.

Tahap interim merupakan bagian awal dari rangkaian audit.

Pada fase ini dilakukan penelaahan terhadap sistem pengendalian intern, kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, serta identifikasi berbagai hal yang perlu dicermati sebelum memasuki pemeriksaan lanjutan.

Dari proses tersebut, sejumlah aspek dapat dikenali lebih dini sebagai bahan evaluasi dan penyempurnaan.

Koordinasi yang berjalan menjadi bagian dari kesiapan perangkat daerah dalam mendukung kelancaran pemeriksaan.

Proses audit menjadi mekanisme evaluasi yang rutin dan konstruktif, agar tata kelola keuangan daerah tetap tertib, akuntabel, dan selaras dengan ketentuan yang berlaku.

Setiap tahapan pemeriksaan menghadirkan ruang perbaikan. Rekomendasi yang dihasilkan diharapkan memperkuat sistem yang sudah berjalan serta menyempurnakan aspek yang masih perlu ditingkatkan, sehingga pengelolaan keuangan daerah dapat terus memberi dampak pada kualitas pelayanan publik.

#SekdaGrobogan #SetdaGrobogan #PemkabGrobogan #ASNBerAKHLAK #BPK
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24/02 Sekda SPT

Pelaporan SPT Tahunan sering dipandang sebagai rutinitas administrasi.

Namun dari proses itulah tertibnya pengelolaan pajak dibangun, yang pada akhirnya berpengaruh pada pembiayaan berbagai layanan publik.

Menjelang batas akhir 31 Maret 2026, Sekda Anang Armunanto mengingatkan agar pelaporan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi Tahun Pajak 2025 tidak ditunda.

Imbauan ini secara khusus ditujukan kepada ASN di lingkungan Pemerintah Kabupaten Grobogan sebagai bagian dari keteladanan dalam menjalankan kewajiban.

Ketepatan waktu dalam pelaporan menjadi hal mendasar dalam tata kelola pemerintahan yang akuntabel.

Dari ketertiban administrasi yang sederhana, lahir sistem yang lebih tertata dan dapat dipertanggungjawabkan.

Melalui kesadaran yang dijaga bersama, diharapkan pelaporan SPT dapat berjalan lebih tertib dan memberi kontribusi nyata bagi keberlanjutan pembangunan serta pelayanan kepada masyarakat.

#SekdaGrobogan #PemkabGrobogan #SetdaGrobogan #SPTTahunan #CoretaxDJP
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24/02 Sekda PBI JK

Perubahan status kepesertaan PBI JKN belakangan ini menimbulkan pertanyaan di tengah masyarakat, terutama bagi warga yang 
bergantung pada layanan kesehatan rutin.

Sekda Anang Armunanto menyampaikan bahwa saat ini Badan Pusat Statistik (BPS) tengah melakukan ground check atau verifikasi 
lapangan terhadap data sosial ekonomi yang menjadi dasar kepesertaan PBI JKN di Kabupaten Grobogan.

Proses ini menjadi bagian dari pembaruan Data Tunggal Sosial dan Ekonomi Nasional (DTSEN) agar data dalam sistem semakin 
sesuai dengan kondisi riil di lapangan.

Dalam penyaluran bantuan sosial, pemerintah menggunakan pengelompokan kesejahteraan yang disebut desil.

Masyarakat dibagi ke dalam sepuluh kelompok, dari desil 1 sebagai kelompok dengan tingkat kesejahteraan terendah hingga desil 10 
sebagai kelompok paling sejahtera.

Penentuan ini dihitung melalui integrasi data nasional lintas kementerian dan lembaga, dengan indikator seperti pendapatan, kondisi 
tempat tinggal, kepemilikan aset, pekerjaan, dan beban tanggungan keluarga.

Program bantuan reguler seperti PKH, bantuan sembako, dan PBI JKN umumnya memprioritaskan masyarakat pada desil 1 sampai 4, 
dan dalam kondisi tertentu dapat menjangkau desil 5 sesuai hasil asesmen.

Posisi desil dapat berubah mengikuti pemutakhiran DTSEN dan dinamika kondisi ekonomi rumah tangga. Pemerintah daerah 
berperan mendukung proses verifikasi dan pembaruan data melalui mekanisme usulan serta pengecekan lapangan, agar kondisi 
masyarakat di daerah dapat terakomodasi dalam sistem nasional.

Melalui pembaruan data yang berjalan bertahap ini, diharapkan kejelasan status kepesertaan semakin terbangun dan akses layanan 
kesehatan bagi masyarakat yang membutuhkan tetap terjaga.

#SekdaGrobogan #PemkabGrobogan #SetdaGrobogan #PBIJKN #DTSEN https://www.instagram.com/p/DVKfNuGEpx6/

25/02 Sekda

Rabu (25/2/2026), Sekda 
Anang Armunanto 
menghadiri rapat teknis 
menindaklanjuti 
undangan PT 
Indocement Tunggal 
Prakarsa Tbk terkait 
persiapan project Landfill 
Mining Grobogan.

Pengelolaan sampah membutuhkan perhitungan yang cermat, mulai dari kapasitas TPA hingga kemungkinan pemanfaatannya 
sebagai energi alternatif.

Rabu (25/2/2026), Sekda Anang Armunanto menghadiri rapat teknis menindaklanjuti undangan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
terkait persiapan project Landfill Mining Grobogan.

Landfill mining merupakan upaya menambang kembali timbunan sampah lama di TPA untuk dipilah dan dimanfaatkan ulang, salah 
satunya menjadi bahan bakar alternatif (RDF).

Skema ini tidak hanya soal energi, tetapi juga upaya mengurangi beban TPA secara bertahap dan membuat pengelolaan sampah 
lebih terkendali.

Bersama jajaran perangkat daerah, termasuk Bapperida, BPPKAD, DLH, DPMPTSP, dan DPUPR, pembahasan diarahkan pada 
kemungkinan pengolahan tersebut serta skema kerja sama yang realistis.

Dari sisi pemerintah daerah, prinsip yang ditekankan adalah kehati-hatian dan rasionalitas pembiayaan.

Keterbatasan alat berat, kebutuhan tambahan armada dan daya listrik, serta kesiapan infrastruktur menjadi pertimbangan sejak awal. 

Setiap opsi dipertimbangkan agar tidak membebani APBD dan tetap selaras regulasi.

Indocement menyampaikan pemanfaatan bahan bakar alternatif yang mencapai sekitar 1 juta ton tahun lalu. Salah satu sumbernya 
adalah RDF, yang mensyaratkan standar kualitas ketat dan bebas dari kontaminasi logam, batu, dan kaca. Dalam pembahasan untuk 
Grobogan, kapasitas yang dikaji berada pada kisaran 200–300 ton per hari.

Sementara itu, PT Bio Cipta Lestari (BCL) menilai skema zero tipping fee cukup menantang secara finansial.

Pembahasan yang telah berlangsung beberapa kali masih mendalami aspek teknis, kelayakan investasi, serta pembagian tanggung 
jawab operasional, dengan skema kerja sama yang terus dikaji agar sesuai ketentuan dan kewenangan.

Isu sampah bukan persoalan sederhana. Ia bersentuhan dengan lingkungan, kesehatan, dan kualitas hidup masyarakat.

Karena itu, setiap rencana perlu dihitung matang agar sejalan dengan kemampuan daerah dan memberi dampak nyata bagi warga 
Grobogan.

#SekdaGrobogan #PemkabGrobogan #SetdaGrobogan #EkonomiHijau #RDF https://www.instagram.com/p/DVL2qA4EvQr/
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Menjaga kebersihan lingkungan adalah kerja berkelanjutan yang membutuhkan konsistensi serta kepedulian bersama.

Jumat (27/2/2026), Sekda Anang Armunanto hadir membersamai jajaran ASN, TNI/Polri, dan elemen masyarakat dalam giat kerja bakti (kurve) di kawasan Pasar Agro Purwodadi.

Aksi nyata ini dilaksanakan sebagai wujud dukungan terhadap gerakan Indonesia Asri, sekaligus rangkaian peringatan Hari Jadi ke-300 Kabupaten Grobogan.

Giat ini bertujuan untuk membangkitkan kembali semangat gotong royong dalam menjaga estetika dan kebersihan daerah.

Dalam kesempatan tersebut, Sekda mengajak untuk memfokuskan pembersihan pada titik-titik yang memerlukan penanganan intensif.

Tujuannya sederhana, agar hasil pembersihan dapat langsung dirasakan manfaatnya, baik oleh para pedagang maupun warga yang berkunjung ke pasar.

Langkah di lapangan ini juga menjadi bagian dari upaya menjaga standar pengelolaan lingkungan yang baru saja menerima apresiasi di tingkat nasional.

Pengakuan dari Pemerintah Pusat dijadikan motivasi bagi seluruh jajaran untuk terus merawat kebersihan di berbagai fasilitas publik.

Melalui sinergi lintas sektoral, Pemerintah Kabupaten Grobogan berupaya agar lingkungan daerah tetap tertata, asri, dan nyaman bagi semua.

#SekdaGrobogan #PemkabGrobogan #IndonesiaAsri #HariJadiGrobogan300 #PasarAgro
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Penataan kota bukan sekadar tentang estetika, melainkan memastikan infrastruktur mampu merespons kebutuhan masyarakat, terutama dalam pengendalian genangan saat musim hujan.

Usai kegiatan kerja bakti, Jumat (27/2/2026), Sekda Anang Armunanto meninjau sejumlah titik untuk mematangkan rencana penataan kota dan pembenahan sistem drainase.

Peninjauan dilakukan di ruas Jalan Siswomiharjo (tembus Cempaka I), Jalan Piere Tendean, Jalan Sudirman, Jalan Bhayangkara, Jalan S. Parman, dan Jalan D.I. Panjaitan.

Dari peninjauan tersebut, penyelesaian persoalan genangan dan penataan trotoar menjadi perhatian utama.

Pembenahan drainase dikaji secara terpadu dengan penataan ruang jalan.

Pemerintah juga mencermati penataan jaringan kabel telekomunikasi agar lebih tertib, serta mempertimbangkan aspek vegetasi perkotaan supaya fungsi peneduh tetap terjaga tanpa mengganggu konstruksi dan utilitas.

Kegiatan ini diikuti jajaran Bapperida, DPUPR, DLH, Dishub, Disperakim, dan BPBD.

Sinergi lintas perangkat daerah dilakukan untuk menghimpun pertimbangan teknis yang komprehensif bagi pimpinan, sehingga rencana yang disusun selaras dan dapat dijalankan sesuai kondisi lapangan.

Melalui langkah yang bertahap dan terukur, Pemerintah Kabupaten Grobogan berupaya menata ruang kota secara lebih rapi, aman, dan berfungsi, sehingga manfaatnya benar-benar dirasakan masyarakat.

#sekdagrobogan #setdagrobogan #pemkabgrobogan #penataankota #infrastruktur
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